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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) merupakan salah satu
tahapan strategis yang dirancang oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam
membentuk karakter, kompetensi, dan kemampuan profesionalisme dari calon Aparatur
Sipil Negara (CASN). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara, ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintah. Dalam
menjalankan tugasnya, ASN memiliki 3 fungsi utama, yaitu sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayan pubilk, dan perekat pemersatu bangsa yang wajib menjalankan kebijakan
publik secara profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi,
kolusi, dan nepotisme.

Dalam rangka menyiapkan ASN yang mampu melaksanakan tugas dan fungsi
tersebut secara optimal, peserta Latsar CPNS di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI
diwajibkan untuk dapat menyusun Aktualisasi Latsar. Aktualisasi ini berisi tentang
penerapan dari nilai-nilai dasar ASN dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya di
unit kerja, yang didasarkan pada dengan mengangkat isu faktual yang ada di unit kerja
masing-masing. Isu yang dipilih umumnya bersifat sederhana, berulang, mudah
diselesaikan, namun berdampak nyata pada peningkatan efektivitas kerja dan kualitas
layanan.

Pelaksanaan Latsar CPNS yang difasilitasi oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN)
memadukan metode pembelajaran synchronous dan asynchronous. Pembelajaran
synchronous adalah proses belajar yang berlangsung secara tatap muka, baik luring
maupun daring, pada waktu yang sama antara fasilitator dan peserta. Sedangkan pada
pembelajaran asynchronous peserta belajar secara mandiri melalui media daring dengan
waktu yang fleksibel. Kombinasi kedua metode ini memberikan peluang bagi peserta untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif sekaligus mengasah kemandirian belajar
dalam menyusun rancangan yang aplikatif dan relevan.

Melalui proses ini, diharapkan CPNS Setjen DPR RI mampu untuk merancang dan
mengimplementasikan solusi yang nyata terhadap isu yang dihadapi di unit kerja, sekaligus

menumbuhkan kemampuan analitis, inovatif, dan adaptif dalam menjalankan tugas sebagai
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ASN yang professional.

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, peserta Latsar CPNS diwajibkan
mengangkat isu faktual yang sederhana, berulang, dan berdampak nyata terhadap
efektivitas kerja. Oleh karena itu salah satu isu faktual yang penulis angkat untuk dijadikan
isu utama dalam aktualisasi Latsar ini adalah “Belum Tertatanya Penyelenggaraan Acara
Donor Darah di DPR RI”.

Acara donor darah merupakan agenda rutin yang diadakan setiap tahunnya oleh
DPR RI. Pada Tahun 2024, DPR RI mengadakan acara donor darah sebanyak 5 kali, yaitu
pada acara aksi donor darah KORPRI Setjen DPR RI bersama PMI DKI Jakarta (24 Januari
2024), donor darah Srikandi bersama Kopassus dan PDDI (27 Februari 2024), donor darah
Srikandi di Sepolwan Ciputat (26 April 2024), donor darah KORPRI Setjen DPR RI dan
KSDD Parlemen Indonesia (29 Mei 2024), dan donor darah peringatan HUT ke 79 DPR RI
oleh KORPRI dan KSDD (29 Agustus 2024) dan rata-rata peserta yang ikut mendonor
adalah sebanyak 300 orang peserta. Namun sayangnya selama ini, acara donor darah di
lingkungan DPR RI memang sudah berjalan, namun belum didukung dengan panduan
tertulis yang jelas dalam hal keprotokolannya. Hal ini menimbulkan pelaksana kegiatan
sering mengalami kebingungan terkait langkah-langkah yang harus dilakukan, alur
koordinasi, maupun persyaratan administratif yang diperlukan, terlebih bagi petugas baru
yang belum pernah mengikuti acara tersebut sebelumnya. Selain itu, hal ini juga dapat
menyebabkan proses kegiatan menjadi kurang efisien dan terus bergantung pada

pengalaman pribadi masing-masing pegawai.

Oleh karena itu, penulis mengusulkan penyusunan “Prodar (Protokol Donor Darah)
sebagai Panduan Donor Darah DPR Rl untuk Layanan Tertib dan Akuntabel”. Sebagai
petugas keprotokolan, hal ini tentunya dapat memberikan kontribusi nyata pada kegiatan
donor darah sebagai solusi sederhana namun sangat bermanfaat bagi instansi dan unit
kerja, khususnya sub bagian upacara. Buku saku ini nantinya akan berisi informasi ringkas
mengenai prosedur pelaksanaan kegiatan donor darah yang berlangsung di DPR RI,
sehingga diharapkan dapat membantu pegawai baru maupun lama dalam menjalankan
tugasnya dengan lebih tertib dan terarah.



B. Dasar Hukum

Dalam pembuatan aktualisasi ini, terdapat beberapa landasan hukum yang digunakan.

Berikut adalah dasar hukum dari pelaksanaan aktualisasi dari pelatihan dasar calon

aparatur sipil negara :

C.

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan

2. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan UU Keprotokolan
2010
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan

4. Undang - Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil

6. Peraturan Presiden Nomor 93 Tahun 2024 tentang Lembaga Administrasi Negara

7. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 3 Tahun 2018 tentang Produk
Hukum di Lingkungan Lembaga Administrasi Negara

8. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Administrasi Negara

9. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil

Tujuan

Adapun tujuan dari aktualisasi LATSAR ini adalah:

1.

Menanamkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK), yaitu berorientasi pelayanan,
akuntabel, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif sebagai langkah dalam
pembentukan karakter ASN yang profesional.

Membentuk integritas dan etos kerja melalui Latsar, agar CPNS memiliki kejujuran,
tanggung jawab, profesionalisme, dan etika publik yang baik.

Memberikan pemahaman yang mendalam mengenai peran ASN sebagai pelaksana
kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa.
Meningkatkan kompetensi dasar pelayanan publik melalui pembelajaran klasikal dan
aktualisasi di tempat kerja, CPNS dilatih untuk menyelesaikan masalah nyata secara
efektif.

Memenuhi prasyaratan pengangkatan CPNS, dimana Latsar merupakan penilaian
penting dalam kelayakan CPNS untuk diangkat menjadi PNS penuh.



Adapun tujuan dari penyusunan aktualisasi berupa buku saku tata acara donor darah

di DPR RI ini adalah:

1. Menyediakan pedoman vyang jelas dan terstruktur mengenai tata cara
penyelenggaraan acara donor darah agar kegiatan berjalan tertib, lancar, dan
profesional.

2. Menjamin keseragaman prosedur pelaksanaan acara donor darah sehingga kualitas
kegiatan dapat terjaga pada setiap penyelenggaraan acara.

3. Menjadi acuan bagi tim protokol dalam mempersiapkan penyelengaraan acara donor
darah sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi lebih efektif dan efisien.

4. Membantu memudahkan petugas atau pegawai baru protokol dalam memahami alur
kerja keprotokolan melalui panduan praktis yang mudah digunakan.

5. Mendukung citra positif DPR RI melalui penyelenggaraan acara sosial yang tertata
rapi, berwibawa, dan sesuai etika keprotokolan.

6. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK), khususnya orientasi
pelayanan, akuntabilitas, dan kolaborasi, dalam tugas keprotokolan.

D. Manfaat

Pelaksanaan aktualisasi ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang

signifikan, baik bagi organisasi, unit kerja, maupun bagi diri sendiri. Berikut manfaat dari

aktualisasi ini :

1.

Manfaat bagi Organisasi (DPR RI) :

a) Mengupayakan dan memastikan penyelenggaraan acara donor darah berjalan

sesuai standar protokol, sehingga meningkatkan citra positif lembaga di mata
publik.

b) Menciptakan konsistensi dalam pelaksanaan acara sosial yaitu donor darah,

sehingga kegiatan serupa di masa mendatang dapat terlaksana lebih rapi dan

tertata.

c) Mendukung penerapan nilai-nilai BerAKHLAK secara nyata dalam pelayanan

publik, khususnya akuntabilitas dan profesionalisme.



Manfaat bagi Unit Kerja ( Keprotokolan ) :

a)

b)

c)

Menjadi acuan kerja yang praktis bagi tim protokol dalam mempersiapkan dan
mengelola tata acara.
Mempermudah koordinasi antarpegawai karena sudah ada panduan baku yang
bisa diikuti bersama.
Mengurangi potensi kesalahan teknis dalam penyelenggaraan acara, sehingga

meningkatkan efisiensi kerja.

Manfaat bagi Diri Sendiri ( Peserta Latsar ) :

a)

b)

Memberikan pengalaman yang nyata dalam merancang solusi atas permasalahan
di unit kerja melalui pendekatan keprotokolan.

Mengembangkan kemampuan analisis, penyusunan buku saku, dan implementasi
tata acara yang sistematis.

Mampu mengaktualisasikan nilai BerAKHLAK dalam diri sehingga dapat

membentuk karakter ASN yang profesional.



BAB lI

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A.Visi dan Misi Organisasi

Sebagai lembaga perwakilan rakyat yang memiliki peran strategis dalam sistem
ketatanegaraan Indonesia, DPR RI menetapkan visi dan misi yang menjadi arah dan
pedoman dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenangnya. Visi dan misi ini
mencerminkan komitmen DPR RI untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik,

demokratis, serta berpihak pada kepentingan rakyat. Berikut Visi dan Misi DPR RI :

Visi DPR RI:
“Terwujudnya DPR RI sebagai Pilar Demokrasi Substansial yang Modern, Aspiratif,

Responsif, dan Akuntabel, menuju Indonesia Emas 2045”

Misi DPR RI:

1. Menyelenggarakan pelaksanaan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasanserta
peran diplomasi parlemen sebagai representasi rakyat yang aspiratif, responsif, dan
akuntabel dalam rangka penguatan fondasi transformasi sosial, ekonomi dan tata
kelola menuju Indonesia Emas 2045

2. Mewujudkan tata kelola kelembagaan sistem pendukung yang dinamis (dynamic
parliament governance) untuk menguatkan fungsi dan peran DPR RI dalam
kerangka reformasi birokrasi.

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Setjen DPR RI)
merupakan unsur penunjang dari Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI)
yang berkedudukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Hal ini diatur dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Setjen DPR RI memiliki tugas untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang persidangan, administrasi,
dan keahlian. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Setien DPR RI menyelenggarakan
fungsi antara lain:

1. koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran di lingkungan
Sekretariat Jenderal,

2. koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan
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Sekretariat Jenderal,

. perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan persidangan kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

. perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan administrasi kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

. perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan keahlian kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

. perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengawasan intern di lingkungan Sekretariat
Jenderal;

. perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan informasi,
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan pembinaan jabatan fungsional,
serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat Jenderal;

. pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia; dan

. pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia.



B. Struktur Unit Kerja

Sekretaris Jenderal
DPRRI

Deputi Bidang
Persidangan

Kepala Biro
Protokol dan
Hubungan
Masyarakat

Kepala Bagian
Humas dan
Pengelolaan

Museum

Kepala Bagian
Protokol

Kepala Bagian

Kepala Bagian Arsip Perpustakaan

Kepala Sub
Bagian
Penyelenggaraan
Upacara

Kepala Sub
Bagian Acara
Pimpinan DPRRI
dan Setjen

Kepala Sub Bagian
Acara Kelengkapan
Dewan

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan tugasnya, Deputi Bidang Persidangan menyelenggarakan

fungsi, yaitu :

1.

Penyusunan rencana, program dan anggaran di lingkungan Deputi Bidang

Persidangan

. Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di

lingkungan Deputi Bidang Persidangan

3. Penyiapan perumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan persidangan DPR RI

Penyiapan perumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan kesekretariatan
kepada pimpinan dan keangotaan DPR RI
Penyiapan perumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan kerjasama antar

parlemen dan organisasi internasional

. Penyiapan perumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan pemberitaan

7. Penyiapan perumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan keprotokolan dan

hubungan masyarakat
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. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris Jenderal

. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Sekretaris Jenderal

Biro Protokol dan Humas, melakukan beberapa tugas dalam penyelengaraan fungsi

sebagai berikut :

1.

© N o g &

C.Tug

Penyusunan dan evaluasi rencana, program dan anggaran di lingkungan Biro

Protokol dan Humas

. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang dukungan keprotokolan dan

kehumasan

Pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam acara dan upacara DPR RI dan
Sekretariat Jenderal

Pelaksanaan dukungan kehumasan kepada DPR RI dan Sekretariat Jenderal
Pelaksanaan dukungan pengelolaan museum DPR RI

Pelaksanaan dukungan pengelolaan arsip

Pelaksanaan dukungan pengelolaan perpustakaan

Dukungan pelaksanaan pengelolaan jabatan fungsional di bidang humas, museum,
arsip dan perpusatakaan

Penyusunan laporan kinerja Biro Protokol dan Humas

10. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Deputi Bidang Persidangan

as dan Fungsi Jabatan Peserta

Biro protokol dan hubungan masyarakat memiliki tugas menyelenggarakan

dukungan keprotokolan dan kehumasan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia dan Sekretariat Jenderal, serta pengelolaan arsip dan perpustakaan,

sebagaimana diatur dalam Peraturan Sekretaris Jenderal DPR Rl Nomor 6 Tahun 2021

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI.

Biro Protokol dan Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan salah satu unit yang

berada di bawah Deputi Bidang Persidangan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) dengan mempunyai unit bagian di bawahnya

sebanyak 4 (empat) bagian, yaitu Bagian Protokol, Bagian Humas dan Pengelolaan

Museum, Bagian Perpustakaan, dan Bagian Arsip.



Bagian Protokol mempunyai tugas untuk melaksanakan dukungan keprotokolan
dalam acara dan upacara Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan
Sekretariat Jenderal Bagian Protokol memiliki 4 tugas pokok, yaitu :

1. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan program atau rencana yang telah
ditetapkan

2. Melaksanakan dan menyusun laporan kegiatan

3.  Mengumpulkan bahan penyusunan konsep laporan kinerja

4. Menjalankan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
Adapun tugas pokok sebagai pengelola keprotokolan yang digunakan dalam

aktualisasi ini adalah melaksanakan dan menyusun laporan kegiatan.
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A.

BAB Il

PENETAPAN ISU PRIORITAS

Identifikasi Isu

Dalam rangka mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi serta menentukan

fokus utama isu yang perlu ditindaklanjuti, berikut sajian tabel rumusan isu yang

memuat hasil analisis dan penjabaran isu-isu yang diangkat.

Tabel 3. 1 Identifikasi Isu

Dampak apabila

Keterkaitan dengan
Kedudukan dan

Kondisi : : Kondisi yang
No Rumusan Isu saat ini isu tld?.k diharapkan Peran ASN
(data dan diselesaikan mendukung SMART
fakta) Governance
Belum tersedianya | e Chceklist e Potensi terjadinya | e Tersedianya Penyediaan checklist
1 [checklist perlengkapan kelalaian dalam checklist perlengkapan mendukung
perlengkapan belum disusun | membawa perlengkapan yang [penerapan SMART
protokoler dalam secara formal. | perlengkapan baku. Governance dikarenakan
penyelengaraan e Persiapan penting meningkat. | e Dapat mencerminkan
acara donor darah perlengkapan e Acara donor darah | mempermudah akuntabilitas dan
masih dilakukan| berjalan kurang petugas dalam profesionalisme ASN
secara manual | optimal. mempersiapkan dalam bekerja. Dengan
dan e Membuat petugas acara. adanya chceklist
berdasarkan baru kebingungan |e Dapat mengurangi  [Perlengkapan, persiapan
pengalaman. pada saat persiapan| potensi kelalaian. ~ [acara donor darah menjadi
e Tidak ada acara. e Proses pengecekan lebih efisien dan
standar baku |¢ Membuat proses menjadi lebih cepat [ransparan, sehingga dapat
antar petugas. | pengecekan dan sistematis. menduk_ung tata kelola
« Proses memakan waktu yang baik dan dapat
pengecekan yang lebih lama. meningkatkan kualitas
memakan pelayanan.
waktu yg lebih
lama.
Belum tertatanya e Belum adanya | e Efisiensi waktu dan| e Tersedianya Penyusunan buku saku
2 |penyelenggaraan pedoman koordinasi tidak pedoman tertulis tata acara donor darah

acara donor darah
di DPR RI

khusus untuk
acara donor
darah.

e Belum adanya
dokumen resmi
sebagai acuan.

maksimal karena
tidak adanya
acuan yang baku.

e Adanya potensi
kesalahan teknis
yang lebih besar.

e Pegawai baru sulit
beradaptasi karena
tidak ada pedoman
baku yang pasti.

e Persiapan acara
dilakukan hanya
berdasarkan

mengenai pedoman
khusus untuk acara
donor darah.

¢ Meningkatkan
profesionalisme
penyelengaraan
acara.

¢ Kesalahan prosedur
dalam diminimalisir.

mendukung prinsip
SMART Governance
dengan menciptakan
prosedur yang terstandar,
sehingga hal ini dapat
memperkuat akuntabilitas
dan efisien kerja ASN.
Upaya ini sejalan dengan
peranan ASN sebagai
pelaksana kebijakan publik
lyang profesional,
berintegritas serta
berorientasi pada

pelayanan yang
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pengalaman dari
masing-masing
orang sehingga
tidak ada
keseragaman
dalam pelayanan

berkualitas.

Kurangnya panduan
tata tempat dalam
acara donor darah
di DPR RI

e Belum adanya
standar baku
dalam penataan
ruangan.

e Layout acara
ditentukan
mendadak.

Ketidakefisienan
dalam persiapan
acara

Persiapan acara
dilakukan hanya
berdasarkan
pengalaman dari
masing-masing,
sehingga pegawai
baru akan
kesulitan karena
tidak ada panduan
yang baku

¢ Tersedianya
panduan tata tempat
yang jelas.

e Penataan ruangan
bisa diatur sesuai
dengan standar
protokol yang telah
dibuat.

¢ Penyusunan layout
tempat duduk
menjadi lebih efisien.

Penyusunan pedoman tata
tempat juga sejalan
dengan prinsip SMART
Governance yang
memerlukan ASN yang
berkompeten (SMART
IASN) dan pengelolaan
IASN yang berbasisi merit (
Manajemen ASN),
sehingga dapat
mendukung pelayanan
publik.

B. Deskripsi Isu

1. Belum Tersedianya Checklist Perlengkapan Protokoler Dalam

Penyelengaraan Acara Donor Darah

Dalam penyelenggaraan acara, khusunya pada

instansi

pemerintah,

keprotokolan memegang peranan penting dalam menjamin kelancaran dan

keteraturan jalannya suatu acara. Pelaksanaan suatu acara tidak akan pernah

terlepas dari adanya kebutuhan penyediaan perlengkapan yang dibutuhkan untuk

menunjang keberhasilan jalannya acara. Salah satu acara yang rutin diadakan di

lingkungan DPR RI adalah acara donor darah. Acara tersebut bukan hanya sekedar

kegiatan sosial, tetapi juga cerminan dari citra lembaga di mata publik. Oleh karena

itu, setiap detail dalam proses perencanaan acaranya diperlukan langkah dan

persiapan yang tepat, termasuk dalam penyiapan perlengkapan keprotokolan.

Namun sayangnya, hingga saat ini belum tersedianya checklist perlengkapan

keprotokolan yang dapat dijadikan acuan baku dalam penyelenggaraan acara donor

darah. Hal ini didasari oleh pengalaman penulis saat sedang bertugas, dimana

perlengkapan yang dibutuhkan dipersiapkan

tanpa adanya form checklist

perlengkapan yang baku. Kondisi ini tentunya dapat menyebabkan proses persiapan

memakan waktu lebih lama, membingungkan petugas baru dalam memahami alur
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kerja karena tidak ada standar baku yang dapat dijadikan acuan dan juga dapat
menimbulkan potensi kelalaian, seperti tertinggalnya perlengkapan penting pada
saat acara yang dampaknya akan berpengaruh terhadap kelancaran suatu acara.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan terhadap ketentuan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan, yang mewajibkan penyelenggaraan
acara kenegaraan atau acara resmi dilakukan secara tertib, lancar dan sesuai
dengan prosedur yang berlaku, karena tanpa adanya standar berupa checklist
perlengkapan, maka akan sulit memastikan apakah acara yang berlangsung sudah
memenuhi prinsip tersebut atau tidak. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya
checklist perlengkapan yang baku dapat membuat persiapan yang dilakukan berjalan
lebih cepat, sistematis dan transparan. Upaya ini sejalan dengan prinsip SMART
Governance karena mencerminkan akuntabilitas, profesionalisme dan efetivitas

kinerja ASN dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang baik.

lerus apa aja yg perlu disiapkan
untuk besok kak?

Anda

prisma nama dan bendera meja

Gambar 3. 1 Bukti Chat Belum Adanya Form Chceklist Kebutuhan

2. Belum Tertatanya Penyelengaraan Acara Donor Darah di DPR RI
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan
dan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Keprotokolan, setiap kegiatan keprotokolan harus dilaksanakan dengan
mengacu pada pedoman yang jelas yang telah ditetapkan. Namun, berdasarkan hasil

pengamatan dan diskusi dengan kepala sub bagian upacara disimpulkan bahwa
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belum tersedianya panduan tertulis yang khusus mengatur tata cara
penyelenggaraan acara donor darah di DPR RI, sehingga pelaksanaan kegiatan
selama ini masih mengandalkan pengalaman petugas senior atau instruksi lisan saja.
Kondisi ini dapat menimbulkan potensi rawannya terjadi kesalahan dalam
penyelenggaraan acara dan ketidakefisienan waktu. Oleh karena itu dengan adanya
pedoman tertulis mengenai panduan tata acara keprotokolan dalam penyelengaraan
acara donor darah di DPR RI diharapkan nantinya dapat menjadi acuan yang jelas
dan seragam bagi protokol di Setjen DPR RI. Upaya ini tentunya juga akan
mendukung prinsip SMART Governance, terutama pada aspek akuntabilitas dan
efektivitas sehingga pelaksanaan kegiatan akan menjadi lebih terstandar, transparan
dan selaras dengan peranan ASN sebagai pelaksana kebijakan publik yang

profesional.

Maaf ibu, maksudnya data ya general yg bisa

membantu kita dalam proses administrasi ibu.
Contohnya label dan placing card atau format...

Nah itu sbnrnya sdh ada smua di cloud
protokol 5033

Tp krna yg akses seabrek dan pada
suka?2 sndiri bikin folder dll jd
amburadul

Orgnya sgt bnyak klo tanpa buku
acuan ya sooner or later amnuradul lg

On track dulu sub upacara ya.. smua
penyelenggaraan acarafupacara hrs
ada buku sakunya

Gambar 3. 2 Bukti Chat Belum Adanya Buku Saku Acara Donor Darah
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3. Kurangnya Panduan tata tempat Dalam Acara Donor Darah di DPR RI

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan menegaskan
bahwasanya setiap penyelenggaraan acara kenegaraan ataupun acara resmi oleh
instansi pemerintah harus dilakukan secara tertib, lancar dan sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Salah satu elemen penting dalam penyelengaraan acara
kenegaraan atau resmi adalah penataan tata tempat ( layout ) yang sesuai dengan
norma keprotokolan untuk menjamin ketertiban, penghormatan dan kelancaran
acara. Namun berdasarkan hasil pengamatan dan komunikasi yang dilakukan
dengan kepala sub bagian upacara diketahui bahwa penentuan tata tempat dalam
acara donor darah selama ini masih dilakukan secara mendadak tanpa mengacu
pada layout tata tempat yang baku. Hal ini tentunya dapat menimbulkan kebingungan
terhadap pegawai baru dan ketidakefisienan dalam penataan ruang. Oleh karena itu
diharapkan dengan tersedianya layout tata tempat yang resmi dalam acara donor
darah, penataan ruangan dapat dilakukan secara sistematis, konsisten dan efisien.
Upaya ini mendukung prinsip SMART Governance serta menguatkan peran ASN
yang profesional dan berbasis kompetensi, sehingga mendukung terwujudnya
pelayanan yang lebih baik.

Sub kita adalah penyelenggaraan
upacara

Concern terbesar kita saat ini adalah
blm adanya buku acuan

penyelenggaraan upacara/acara per
kegiatan

Yiciit

Mau km serapi apapun nyusunnya klo
buku acuannya ga ada jg percuma..
smua akan jalan sndiri2 dng
standardnya sndiri2 dan alhasil dikit2
kena komplen krna protokol
standardnya beda?2

Dan terkaut acuan ini adalah tupoksi
kita di sub upacara v

Gambar 3. 3 Bukti Chat Belum Adanya Panduan Tata Tempat Acara Donor Darah
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C. Penetapan Isu Prioritas

1. Teknik Tapisan Isu

rangka memastikan pengelolaan kegiatan keprotokolan di Sekretariat Jenderal
DPR RI berjalan optimal, diperlukan proses identifikasi dan analisis terhadap setiap
isu yang muncul. Untuk itu, digunakan metode USG ( Urgency, Seriousness, dan
Growth ) sebagai alat bantu dalam menentukan isu prioritas. Melalui pendekatan ini,
setiap isu diukur tingkat urgensinya, dampak yang ditimbulkan, serta potensi
perkembangannya apabila tidak segera ditangani. Hasil analisis tersebut dirangkum
dalam tabel berikut yang memuat uraian permasalahan secara rinci pada bidang

keprotokolan di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI.

2. Pemilihan Isu Prioritas
Berikut tabel matrik pemilihan isu prioritas yang menggunakan teknik tapisan
isu USG.

Tabel 3. 2 Matriks Pemilihan Isu Prioritas Dengan Teknik USG

Kriteria Jumlah Peringkat
No Issue u S | G Nilai Kualitas
Belum tersedianya checklist perlengkapan protokoler
1 3 2 |3 8 3
dalam penyelenggaraan acara donor darah
2 Belum tertatanya penyelengaraan acara donor darah di 5 4 5 14 1
DPR RI
Kurangnya panduan tata tempat dalam acara donor
3 darah di DPR RI 3 3 4 10 2
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Keterangan :

Tabel 3. 3 Indikator Nilai USG

Teknik Tapisan Isu Skor Kategori Indikator

5 Sangat Mendesak | Harus diselesaikan dalam waktu 3 bulan
URGENCY 4 Mendesak Harus diselesaikan dalam waktu 6 bulan

3 Cukup Mendesak Harus diselesaikan dalam waktu 9 bulan

2 Kurang Mendesak | Harus diselesaikan dalam waktu 12 bulan

1 Tidak Mendesak Harus diselesaikan dalam waktu 15 bulan

5 Sangat Serius Dampak terhadap instansi sangat tinggi

4 Serius Dampak terhadap instansi tinggi

SERIOUSNESS . - . ——

3 Cukup Serius Dampak terhadap instansi cukup tinggi

2 Kurang Serius Dampak terhadap instansi kurang tinggi

1 Tidak Serius Dampak terhadap instansi rendah

5 Sangat Serius Ada kemungkinan isu memburuk sangat tinggi
GROWTH 4 Serius Ada kemungkinan isu memburuk tinggi

3 Cukup Serius Ada kemungkinan isu memburuk cukup tinggi

2 Kurang Serius Ada kemungkinan isu memburuk kurang tinggi

1 Tidak Serius Ada kemungkinan isu memburuk rendah

Berdasarkan penapisan isu menggunakan metode USG, maka diperoleh isu
utama yaitu “Belum Tertatanya Penyelenggaraan Acara Donor Darah di DPR RI”.
Pembahasan isu tersebut melalui pendekatan USG adalah sebagai berikut :

a. Urgency

Urgency merujuk pada tingkat kepentingan dan ketepatan waktu dalam
penanganan suatu isu. Dalam konteks ini, ketiadaan pedoman tata acara
keprotokolan dalam penyelengaraan acara donor darah di DPR Rl memerlukan
perhatian yang lebih dikarenakan kegiatan tersebut merupakan acara yg
sifatnya rutin dan tentunya melibatkan berbagai pihak. Kondisi ini menuntut
adanya standar yang jelas agar proses koordinasi dapat berjalan efektif, waktu
persiapan acara menjadi lebih efisien dan pelaksanaan acara dapat

berlangsung tertib sesuai dengan prosedur yang berlaku.




b. Seriousness
Seriousness menunjukkan tingkat dampak yang akan timbul jika masalah ini
tidak segera diselesaikan. Belum adanya pedoman berpotensi menimbulkan
kesalahan dalam pelaksanaan acara serta mengurangi efektivitas waktu. Oleh
karena itu, dengan tersedianya pedoman secara tertulis akan dapat
memberikan acuan yang jelas kepada protokoler yang bertugas sehingga
pelaksanaan kegiatan atau acara menjadi lebih terstandar, transparan dan

profesional.

c. Growth

Growth menjelaskan potensi berkembangnya dampak negatif apabila isu
tersebut dibiarkan tanpa adanya penyelesaian. Jika pedoman tidak segera
disusun, maka pola pelaksanaan kegiatan yang tidak terstandar akan terus
berlangsung dan pelaksanaan nya juga akan terus bergantung pada
pengalaman individu. Tanpa adanya pedoman tertulis, kompleksitas
permasalahan akan terus meningkat dan akan semakin sulit untuk dikendalikan,
sehingga dapat menghambat penerapan tata kelola kegiatan yang baik sesuai

ketentuan dan prinsip akuntabilitas.



D. Analisis Isu

Berikut ini adalah diagram fishbone yang digunakan untuk mengidentifikasi

akar penyebab dari permasalahan yang sedang dihadapi.
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Gambar 3. 4 Diagram Fishbone

Berdasarkan analisis fishbone yang dilakukan, maka masalah pokok dalam
penyelenggaraan acara donor darah yaitu “Belum tersedianya buku saku tata acara
donor darah di DPR RI”.



E. Gagasan Pemecahan Isu
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, maka gagasan pemecahan isu
yang diambil adalah penyusunan buku saku tata acara donor darah di DPR RI. Hal ini
selaras dengan tugas dan fungsi saya sebagai pengelola keprotokolan, vyaitu
melaksanakan dan menyusun laporan kegiatan. Penyusunan ini diharapkan dapat
menjadi acuan resmi dalam pelaksanaan kegiatan donor darah, sehingga seluruh
proses dapat berjalan lebih sistematis, terkoordinasi, dan sesuai dengan standar
prosedur operasional yang berlaku, serta dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas
penyelenggaraan acara donor darah secara keseluruhan. Selain itu buku saku ini
nantinya akan dibuat dalam versi digital dengan menggunakan scan QR untuk dapat
memudahkan semua orang dalam mengakses buku sakunya kapanpun dan dimanapun
tanpa harus membawa dokumennya secara fisik, dimana tentunya ini juga akan sangat
membantu dalam menghemat anggaran dan penggunaan kertas dalam proses

pembuatannya tetapi tidak mengurangi manfaat dari buku saku itu sendiri.



BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Matriks Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja . Biro Protokol dan Humas
Identifikasi Isu

1. Belum tersedianya checklist perlengkapan protokoler dalam penyelenggaraan acara
donor darah di DPR RI

2. Belum tertatanya penyelengaraan acara donor darah di DPR RI
3. Kurangnya panduan tata tempat dalam acara donor darah di DPR RI

Isu yang diangkat . Belum tertatanya penyelengaraan acara donor darah di
DPRRI

Gagasan Pemecahan Isu : Penyusunan buku saku tata acara donor darah di DPR RI



Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Tabel 4. 1 Matriks Rancangan Aktualisasi

Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda llI

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda ll . Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
: L Manajemen ASN dan
Kegiatan Nilai-nilai Dasar ASN SMART ASN
BerAkhlak
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
1 |Konsultasi Menyusun jadwalJadwal konsultasi yangNilai dasar BerAkhlak yang|Kegiatan ini terkait dengan SmartMendukung  efektivitas  koordinasi
dengan mentor  [konsultasi denganidisepakati dengan mentor [dapat diterapkan padal/ASN, karena memanfaatkanisehingga perencanaan kegiatan lebih

mentor kegiatan ini adalah Kolaboratifiteknologi komunikasi (chat, emalil,fterarah
karena mampu bekerjasamalaplikasi meeting) untuk mengatur
dengan atasan dalamljadwal konsultasi secara efisien
merencanakan kegiatan Kegiatan ini juga mendukung
Manajemen ASN dalam hal
perencanaan kerja dan koordinasi
agar proses pembelajaran berjalan
efektif.
Menyampaikan [Draft awal aktualisasiNilai dasar BerAkhlak yang|Kegiatan ini terkait dengan Smart|Memastikan perencanaan sesuai
rancangan awaldisampaikan kepadadapat diterapkan padalASN, karena penyampaianjarahan pimpinan untuk mendukung
aktualisasi mentor kegiatan ini adalah Kompetenrancangan  dilakukan  melaluilkinerja organisasi
karena mampu menyusunidokumen digital sesuai etikal
rancangan aktualisasi yanglkomunikasi formal
sesuai dengan bidang danKegiatan ini juga merupakan
tugas di unit kerja bagian dari Manajemen ASN
karena terkait pengelolaan kinerjaj
ASN dalam menyusun rencana
kerja yang terukur
Mendiskusikan |Catatan perbaikan danNilai dasar BerAkhlak yang/Sejalan dengan Digital Ethics,Menjamin  kesesuaian  rancangan
perbaikan danjsaran dari mentor dapat diterapkan padalkarena diskusi dilakukan denganjaktualisasi dengan standar organisasi
masukan kegiatan ini adalah Adaptifimenjaga etika komunikasi digital,

karena terbuka terhadap kritik
dan perubahan untuk]
penyempurnaan

serta penggunaan platform diskusi
daring  yang aman  yang
merupakan bagian dari Smart
ASN dan Termasuk Manajemen
ASN, karena  menyesuaikan

rencana kerja berdasarkan




masukan agar lebih tepat sasaran

Identifikasi
kebutuhan

donor darah di
DPR RI

pembuatan buku
saku tata acara

an perbaikan
dan masukan

saran dari mentor

masukan untuk meningkatkan
kualitas rancangan

diskusi dilakukan dengan
menjaga etika komunikasi di
platform digital yang menjadi
bagian dari Smart ASN dan
Termasuk manajemen ASN
agar rancangan dapat
menyesuaikan masukan dari
mentor.

Mengumpulk Daftar kebutuhan tatalNilai dasar BerAkhlak yang [Hal ini merupakan bagian dariMendukung visi organisasi dalam
an tata acara acara donor darah didapat diterapkan  pada [Manajemen ASN untukmemberikan pelayanan yang
pada acara DPR RI kegiatan ini adalah menghasilkan pegawai yanglPerkualitas  dengan memastikan
donor  darah berorientasi pelayanan profesional dengan mengacuset'ap kegiatan memiliki - prosedur
yang sudah yang jelas dan terstruktur.
berlangsung dengan mengutamakan pada pengalamgh .yang sgdah
sebelumnya kepuasan dan kenyamanan ada. Kegiatan ini juga sejalan
para pihak-pihak terkait dengan Smart ASN karena

membutuhkan kemampuan

literasi digital untuk mengelola

data digital terkait tata acara

sebelumnya.
Melakukan Memperoleh hasilNilai dasar BerAkhlak yangKegiatan ini adalah bagian dariMembantu meningkatkan efektivitas
wawancara analisis kendala dapat diterapkan padaManajemen ASN yang bertujuandan efisiensi organisasi dengan
dengan kegiatan ini adalah akuntabel,menghasilkan pegawai yangmengidentifikasi kendala  secaral
senior  dan karena data yang dikumpulkaniakuntabel dan  profesionallangsung, sehingga dapat
kepala sub dapat dipertanggungjawabkandengan mencari informasi yangmeminimalisir kesalahan dalam
bagian secara transparant dapat dipertanggungjawabkan.pelaksanaan acara.
upacara Selain itu, kegiatan ini sejalan
terkait dengan prinsip Smart ASN vyaitu
kendala sikap integritas dalam mencari
ketiadaan data yang jujur dan adaptif dalam
buku saku merespons kebutuhan

organisasi.
Mendiskusik Catatan perbaikan danjAdaptif — Terbuka terhadapTerkait Digital Ethics, karenaMenjamin kesesuaian rancangan

aktualisasi dengan standar organisasi

Studi referensi
dan regulasi

Mengumpulk
an UU, PP

Memperoleh kumpulan

Nilai dasar BerAkhlak yang

regulasi dan referensi

dapat diterapkan pada

Tahapan ini sejalan dengan tugas

Manajemen ASN yang harus

disusun mematuhi

Memastikan bahwa buku saku yang
regulasi

yang




dan aturan
internal
instansi
terkait
keprotokolan

kegiatan ini adalah kompeten,
karena memahami
merupakan

penguasaan
seorang ASN

bentuk
pengetahuan

menjalankan  kebijakan  dan
ini juga menunjukkan Smart ASN
karena membutuhkan
profesionalitas dan kemampuan
literasi digital dalam
mengumpulkan dan memahami
informasi digital.

berlaku, sehingga mendukung

regulasibebas dari intervensi politik. Halimplementasi regulasi dalam kegiatan

organisasi dan memperkuat landasan
hukum kegiatan.

Mengumpulk
an video dari
kegiatan
sebelumnya

Menghasilkan ringkasan
hasil kajian

Nilai dasar BerAkhlak yang
dapat diterapkan pada
kegiatan ini adalah loyal,
karena mematuhi ketentuan
ketentuan hukum dan aturan
organisasi

Upaya ini mendukung tujuan
Manajemen ASN untuk
menghasilkan pegawai yang
profesional. Secara Smart ASN,
kegiatan ini menunjukkan
penguasaan teknologi informasi
dengan memanfaatkan konten
digital (video) untuk memahami
proses kerja.

Menyediakan referensi praktis yang
membantu penyusunan buku saku
yang realistis dan efektif, sehingga
meningkatkan kualitas pelaksanaan
acara.

Penyusunan draft
buku saku

Membuat
outline buku
saku

Menghasilkan draft
pedoman tata acara
buku saku

Nilai dasar BerAkhlak yang
dapat diterapkan pad
kegiatan ini adalah adaptif,
karena menyusun buku saku
sesuai dengan kebutuhan
aktual dari unit kerja

Mendukung Manajemen ASN
untuk dengan membuat
kerangka kerja yang terstruktur
dan akuntabel. Ini juga
mencerminkan Smart ASN
melalui integritas dan
profesionalitas dalam
menyusun buku saku.

Membantu menciptakan
keseragaman prosedur dalam
kegiatan donor darah, yang sangat
penting untuk mencapai efisiensi dan
konsistensi di seluruh unit kerja.

Membuat
detail isi buku
panduan
acara

struktur
saku

Menghasilkan
pedoman buku
yang lengkap

Nilai dasar BerAkhlak yang
dapat diterapkan pada
kegiatan ini adalah kompeten,

karena mampu menghasilkan
buku saku untuk pedoman
acara yang dapat membantu
pekerjaan di keprotokolan
menjadi efisien

Hal ini sejalan dengan upaya
Manajemen ASN untuk
membentuk ASN yang memiliki
nilai dasar dan etika profesi. Dari
sisi Smart ASN, ini merupakan
bagian dari praktik digital yang
baik, yaitu menciptakan konten
digital (buku saku) yang efektif,
inklusif, dan mudah diakses.

Meningkatkan efisiensi kerja dan
mempercepat proses di bidang
keprotokolan karena pedoman yang
detail dapat membantu pekerjaan
menjadi lebih efisien.




\Validasi dan konsultasi |Konsultasi  dengan Mendapatkan catatanNilai dasar BerAkhlak yangBagian dari Manajemen ASNMemastikan kualitas dan
pembimbing dan masukan dapat diterapkan padajuntuk menghasilkan pegawaivaliditas pedoman buku
kegiatan ini adalah kolaboratif,jprofesional melalui kolaborasi.saku, sehingga buku saku
karena hal ini melibatkanDalam konteks Smart ASN, halyang dihasilkan dapat
pembimbing dan orang-orangfini menunjukkan pemenuhandipertanggungjawabkan
yang terkait dalam prosestanggung jawab  dengandan sesuai dengan standar
\validasi data mematuhi arahan dari pihakyang dibutuhkan
lyang berwenang. organisasi.
Melakukan revisi Menghasilkan bukulNilai dasar BerAkhlak yangRevisi menunjukkan sikapMenghasilkan buku saku
sesuali dengan saku tata acara donordapat diterapkan padaManajemen ASN yangyang final, valid, dan
arahan dan masukan darah yang final kegiatan ini adalah akuntabel,akuntabel dan profesionalperkualitas tinggi, yang
pembimbing dikarenakan revisi data yangkarena dilakukan berdasarkandapat diandalkan oleh
dilakukan berdasarkan atasjmasukan yang terverifikasi.seluruh pihak yang terlibat.
masukan yang telah|Selain itu, ini juga
terverifikasi mencerminkan sikap Smart
ASN yang adaptif dan terbukal
terhadap perbaikan
Sosialisasi buku saku |Melakukan Menghasilkan laporanNilai dasar BerAkhlak yang|Sosialisasi adalah bagian dariMemastikan implementasi
sosialisasi  kepada hasil sosialisasi dapat diterapkan padaManajemen ASN untuklbuku saku berjalan dengan
unit terkait kegiatan ini adalahmemastikan pegawailancar dan meminimalkan
berorientasi pelayanan menjalankan tugasnya secaramiskomunikasi di unit
profesional. Ini juga mendukungterkait, sehingga]
Smart ASN denganmendukung kelancaran
meningkatkan kapasitas dankegiatan organisasi.
kemampuan digital para pihak
yang terlibat.
Penyediaan buku Menghasilkan dokumenNilai dasar BerAkhlak yangTahapan ini mendukungMeningkatkan efisiensi
saku di media digital yang siap pakai |dapat diterapkan pada‘efisiensi dan profesionalitasdistribusi dan
internal kegiatan ini adalah kompetenManajemen ASN. Dari sisiaksesibilitas informasi,

dan adaptif karena mampu
menghasilkan buku saku tata|
acara donor darah yang bisal
membuat pekerjaan di
protokol menjadi lebih efisien

Smart ASN, ini sangat relevan
dengan prinsip praktik digital
yang inklusif dan mudah
diakses, sesuai dengan Vvisi
percepatan transformasi digital.

lyang sangat penting untuk
mempercepat proses kerjal
dan mendukung
transformasi digital
organisasi.




Evaluasi buku saku

Mengukur efektivitas
melalui kuisioner

Mendapatkan
review melalui kuisioner|

dapat diterapkan

ASN yang
untuk memastikan

dan kolaboratif karenabpahwa setiap pekerjaan dan
menunjukkan adanyabuku saku vyang dihasilkan
interaksi dan saran dalamlefektif dan sesuai dengan
membangun komunikasikebutuhan organisasi. Secara
dengan berbagai pihaklSmart ASN, kegiatan ini
sehingga panduan tata acaramenunjukkan profesionalitas
donor darah dapatdan literasi digital karena
terselesaikan memanfaatkan  alat  digital
(kuisioner) untuk
mengumpulkan data dan
umpan balik, yang
menunjukkan kemampuan

beradaptasi dengan teknologi.

hasilNilai dasar BerAkhlak yangEvaluasi ini adalah bagian dariMenjamin buku saku tetap,
padaManajemen
kegiatan ini adalah harmonisfbertujuan

relevan dan sesuai dengan
kebutuhan organisasi

Melakukan simulasi

Mendapatkan
gambaran tentang
seberapa besar
pengaruh dan
efektivitas buku saku
terhadap acara donor
darah

Nilai dasar BerAKHLAK
lyang dapat diterapkan adalah
kolaboratif dan kompeten,
karena simulasi
membutuhkan kerja sama
lintas bagian serta penerapan
kemampuan untuk menguji
panduan sebelum digunakan
secararesmi.

Tahap ini mendukung
Manajemen ASN dalam
memastikan kesiapan sebelum
implementasi. Secara Smart
ASN, kegiatan ini menunjukkan
profesional dan adaptif
karena mampu menyesuaikan
langkah berdasarkan hasil
simulasi dan mempersiapkan
mitigasi jika ada kekurangan.

Memastikan buku saku
dapat diimplementasikan
dengan baik dalam acara
donor darah

Membuat daftar
rekomendasi
perbaikan

Menghasilkan buku
saku yang final setelah
melakukan perbaikan

Nilai dasar BerAkhlak yang
dapat diterapkan pada
kegiatan ini adalah adaptif
karena mau terbuka terhadap
perubahan dan perbaikan
serta masukan dari berbagai
pihak

Tahapan ini mendukung
Manajemen ASN dalam upaya
perbaikan berkelanjutan. Hal
ini sangat berkaitan erat
dengan prinsip Smart ASN
yaitu adaptif, di mana seorang
IASN harus terbuka terhadap
perubahan dan bersedia
melakukan perbaikan
berdasarkan masukan dari

Mendukung perbaikan
berkelanjutan untuk
kualitas pelayanan publik

berbagai pihak.




B. Stakeholder

Pada bagian ini dijelaskan pihak-pihak yang terlibat dalam proses aktualisasi

beserta tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Stakeholder ini memiliki peran

penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap

perencanaan, penyusunan, validasi, hingga evaluasi hasil aktualisasi. Tabel berikut

menyajikan daftar stakeholder beserta uraian tugas dan tanggung jawab yang

dilaksanakan

Tabel 4. 2 Stakeholder

No Stakeholder

Tugas dan Tanggung jawab

1 Mentor

Memberikan arahan dalam penyusunan rancangan
aktualisasi

Melakukan validasi dan memberikan masukan perbaikan

2 Kepala Sub Bagian

Menyetujui  rancangan  aktualisasi yang akan

Upacara dilaksanakan
Medukung pelaksanaan kegiatan di unit kerja
3 Tim Keprotokolan Memberikan data dan informasi serta mengisi survei

C.Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Dalam pelaksanaan aktualisasi Latsar, tentunya terdapat beberapa kendala yang

harus dihadapi, sehingga diperlukan strategi untuk dapat mengatasinya. Berikut

disajikan beberapa kendala yang dihadapi dalam penyusunan buku saku tata acara

donor darah di DPR RI beserta strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasinya.

Tabel 4. 3 Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

No Kendala

Strategi Menghadapi Kendala

1 Keterbatasan waktu dalam proses

penyusunan buku saku

Menyusun timeline rinci dan target mingguan;
melakukan pembagian waktu secara efektif antar

tahapan penyusunan dan validasi

efektivitas buku saku secara langsung

selama Latsar

2 Keterbatasan akses terhadap informasi | Mencari dan mengumpulkan video terkait acara
dan data sebelumnya, berkoordinasi dengan unit kerja terkait
untuk memperoleh dokumen fisik, serta menggali
data sekunder melalui sumber resmi lainnya
3 Keterbatasan dalam mengukur | Melakukan survey mengenai pendapat tim

keprotokolan terhadap buku saku yang telah dibuat
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D. Analisis Dampak
Pelaksanaan aktualisasi penyusunan buku saku tata acara donor darah di
lingkungan DPR RI ini akan memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan tata kelola kegiatan dan kualitas pelayanan di DPR RI. Dampak yang
diharapkan antara lain :

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari pelaksanaan acara
Dengan adanya buku saku yang jelas dan terstruktur, pelaksanaan acara

donor darah akan berjalan efektif dan sesuai dengan standar prosedur yang
berlaku. Hal ini akan mengurangi risiko dari keterlambatan, kesalahan teknis dan
ketergantungan pada instruksi lisan dan pengalaman personal dari pihak tertentu.

2. Menciptakan standarisasi proses keprotokolan
Buku saku yang disusun dapat menjadi acuan resmi yang dapat diikuti oleh

seluruh petugas protokol Setjen DPR RI, sehingga setiap pelaksanaan acara
memiliki keseragaman prosedur dan kualitas layanan.

3. Memperkuat akuntabilitas dan transparansi
Keberadaan buku saku dapat mendukung prinsip akuntabilitas, karena

setiap tahapan pelaksanaan acara donor darah tercatat secara tertulis dan dapat
di akses oleh semua petugas keprotokolan.

4. Meningkatkan kepuasan terhadap pelayanan
Pelaksanaan acara donor darah yang lebih terorganisir akan meningkatkan

kepuasan pelayanan dan memperkuat citra DPR Rl menjadi lebih baik.

5. Mendukung implementasi dari nilai-nilai dasar ASN
Pelaksanaan kegiatan ini dapat memberikan dampak yang baik bagi ASN

dalam mengimplementasikan nilai BerAKHLAK, smart ASN, management ASN
dan juga prinsip smart governance, khususnya pada aspek profesionalisme,

akuntabilitas dan adaptasi terhadap digitalisasi.

E. Jadwal Rencana Kegiatan

Pada bagian ini menampilkan matriks jadwal rencana kegiatan aktualisasi yang
memuat tahapan pelaksanaan dari awal hingga akhir. Matriks ini disusun untuk
memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan. Jadwal ini juga akan
menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan aktualisasi, agar waktu yang tersedia dapat

dimanfaatkan secara optimal dan terstruktur.
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Tabel 4. 4 Jadwal Rencana Kegiatan

Kegiatan/ Tahapan

AGUSTUS

SEPTEMBER

KTOBER

Kegiatan

Konsultasi dengan mentor

Menyusun jadwal konsultasi dengan mentor

a) Menyampaikan
aktualisasi

rancangan awal

¢) Mendiskusikan perbaikan dan masukan

ntifikasi kebutuhan buku saku tata acara
donor darah di DPR RI

viengumpulkan tata acara pada acara donor
darah yang sudah berlangsung
sebelumnya

Melakukan wawancara dengan senior dan
kepala sub bagian upacara terkait kendala|
ketiadaan buku saku

di referensi dan regulasi

Mengumpulkan UU, PP dan aturan internal
instansi terkait keprotokolan

Mengumpulkan video dari
sebelumnya

kegiatan

yusunan draft buku saku

a) Membuat outline buku saku

b) Membuat detail isi buku panduan
acara

Validasi dan konsultasi

a) Konsultasi dengan mentor

b) Melakukan revisi sesuai dengan
arahan dan masukan mentor

Mensosialisasikan buku saku

a) Melakukan sosialisasi kepada unit
terkait

b) Penyediaan buku di media internal

Evaluasi buku saku

a) Mengukur efektivitas melalui
Kuisioner

b) Melakukan simulasi

c) Membuat daftar rekomendasi

perbaikan
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BAB V
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan mengenai jadwal rencana
kegiatan yang telah disusun sebagai acuan dari pelaksanaan aktulisasi
latsar. Berikut ini disajikan juga jadwal kegiatan yang telah dilaksanakan,
dimana seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan sebelumnya tanpa adanya perubahan.

Tabel 5. 1 Matriks Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan/ Tahapan AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER
Kegiatan
Lo m] v o on] m] v [ o] m| v
1 Konsultasi dengan mentor
a) Menyusun jadwal konsultasi dengan 29
mentor
b) Menyampaikan rancangan awal 3
aktualisasi
¢) Mendiskusikan perbaikan dan masukan 10
Identifikasi kebutuhan buku saku tata acara donor darah di DPR RI
a) Mengumpulkan tata acara pada acara 9
donor darah yang sudah berlangsung
sebelumnya
2. b) Melakukan wawancara dengan senior| 10
dan kepala sub bagian upacara terkait
kendala ketiadaan buku saku
Studi referensi dan regulasi
a) Mengumpulkan UU, PP dan aturan 15
internal instansi terkait keprotokolan
3. | b) Mengumpulkan video dari kegiatan 16
sebelumnya
Penyusunan draft buku saku
a) Membuat outline buku saku 17
4 b) Membuat detail isi buku panduan acara 17& |19 &
18 | 23
VValidasi dan konsultasi
5 a) Konsultasi dengan mentor 24
" |b) Melakukan revisi sesuai dengan arahan 24
dan masukan mentor
Finalisasi dan sosialisasi buku saku
5 a) Melakukan sosialisasi kepada unit terkait 25
" |b) Penyediaan buku di media internal 28
Evaluasi buku saku
7 a) Mengukur efektivitas melalui kuisioner 1

b) Melakukan simulasi

c) Membuat daftar rekomendasi perbaikan 10
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B. Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Pada aktualisasi latsar ini, terdapat 7 kegiatan utama yang telah ditetapkan,
dimana setiap kegiatan diuraikan secara lebih mendalam menjadi 16 tahapan
kegiatan yang fungsinya ialah untuk mendukung keberhasilan dalam pembuatan
buku saku acara pada acara donor darah. Berikut disajikan uraian pelaksanaan dari
masing-masing kegiatan beserta tahapan kegiatannya sebagai gambaran

mengenai proses pembuatan buku saku yang telah dilaksanakan.

1. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 1 (Konsultasi dengan Mentor)

Pada jadwal rencana kegiatan yang telah disusun, kegiatan pertama
yang dilaksanakan adalah konsultasi dengan mentor. Kegiatan ini merupakan
langkah awal dalam memperoleh arahan, masukkan serta penyelarasan
terhadap tujuan dan rencana pembuatan buku saku protokol donor darah.
Kegiatan ini memiliki 3 jenis tahapan kegiatan didalamnya, yaitu penyusunan
jadwal konsultasi, penyampaian rancangan awal konsultasi dan diskusi
perbaikan dan masukkan.

a) Penyusunan Jadwal Konsultasi

Pada tahapan kegiatan ini dilakukan penyusunan jadwal
konsultasi untuk memastikan bahwasanya kegiatan konsultasi dengan
mentor berjalan dengan baik. Tahapan ini dilaksanakan dengan
memperhatikan kesesuaian waktu antara peserta dengan mentor agar
waktu yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal, mengingat
keterbatasan waktu dalam penyusunan aktualisasi ini. Tahapan
kegiatan ini dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2025 dan hasil
penyusunan jadwal konsultasi dapat dilihat pada link berikut :
https://docs.google.com/document/d/1zHv6tA9s6i21fOxpWniyGIgf2D
JagBuX/edit?usp=drive_link&ouid=104343300250917738697&rtpof=tru

e&sd=true

b) Penyampaian Rancangan Awal Aktualisasi
Setelah jadwal konsultasi ditentukan, rencana kegiatan berikutnya
yang dilakukan adalah menyampaikan rancangan awal pembuatan
buku saku. Hal ini bertujuan untuk mengkomunikasikan ide dan arah
konten isi buku saku sebelum proses pembuatan buku saku dilakukan.
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Pada tahapan ini, gambaran besar mengenai konten isi buku saku
disampaikan kepada bu Dewi selaku Kepala Sub Bagian Upacara yang
merupakan pihak penilai kelayakan isi konten buku saku protokol donor
darah nantinya. Melalui proses penyampaian ide/gagasan ini diperoleh
arahan mengenai struktur dan isi buku saku untuk tidak perlu
memasukkan ruang lingkup keprotokolan dan dasar hukum didalam
buku saku, sehingga buku saku yang disajikan akan fokus memuat
aspek teknis dan panduan kerja di lapangan tanpa mengurangi esensi
dari nilai-nilai profesionalitas yang ingin diterapkan dalam pelaksanaan
keprotokolan dalam acara donor darah nantinya, dan kegiatan ini

dilakukan pada tanggal 03 September 2025.

Gambar 5. 1 Penyampaian Rancangan Awal Aktualisasi

c) Diskusi Perbaikan dan Masukan
Setelah rancangan awal aktualisasi disampaikan, tahapan
berikutnya adalah melakukan diskusi bersama mentor. Dalam proses
diskusi mentor membantu dalam mencari solusi dan arahan mengenai
data tambahan yang akan dimasukkan kedalam buku saku sesuai
dengan arahan dari Kepala Sub Bagian Upacara dan kegiatan ini ini
dilakukan pada tanggal 10 September 2025 melalui chat di WhatsApp.
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Gambar 5. 2 Diskusi Perbaikan dan Masukan

Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 2 (Identifikasi Kebutuhan Buku Saku
Tata Acara Donor Darah di DPR RI)

Rencana kegiatan yang kedua adalah melakukan pengumpulan data dan
informasi terkait tata acara donor darah. Kegiatan kedua ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan substansi yang akan dimuat
dalam buku saku. Setelah kebutuhan yang diperlukan diidentifikasi,
selanjutnya akan dilakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam
pembuatan buku saku protokol donor darah ini. Terdapat 2 tahapan kegiatan
yang dilakukan dalam kegiatan kedua ini, yaitu :

a) Pengumpulan Tata Acara Pada Kegiatan Donor Darah yang Telah

Berlangsung Sebelumnya

Pada tahapan ini, pengumpulan data dan informasi dilakukan
sebagai upaya untuk memperoleh bahan dalam pembuatan isi buku saku
protokol donor darah. Data yang dikumpulkan berupa naskah MC,
suarat-surat yang dibutuhkan dan tata tempat acara donor darah yang
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telah dilakukan sebelumnya. Proses pengumpulan data dilakukan pada
tanggal 09 September 2025 dengan meminta dokumen lama dari para

senior keprotokolan.

< 197 G‘ By Pras Protokol h

Selamat sore kak, mohon maaf
mengganggu waktunya, Saya widya
CPNS pengelola keprotokolan, Tadi bu
dewi memberikan arahan kepada saya
untuk mengumpulkan skrip MC acara
donor darah untuk dimasukkan
menjadi bahan pembuatan buku saku
protokol donor darah kak

Apakah datanya masih ada kak?

Klo masih ada, boleh tidak saya minta
kak?

Sore Widya, baik saya hanya pemah
MC untuk acara Donor Darah hanya
sekali (24 Agustus 2022) kalau tidak
salah.

Berikut saya kinm file script MC saya,
nanti kamu coba find keyword Donor

Darah aja

. S;flpt rl‘.ﬁ'C.coc »

Ada di halaman 177 kalau gasalah

Baik kak. Terimakasih banyak yah kak

AA .

Gambar 5. 3 Bukti Chat Proses Pengumpulan Data
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b) Wawancara dengan Senior dan Kepala Sub Bagian Upacara

Tahapan wawancara dilaksanakan sebagai upaya untuk
memperdalam pemahaman terhadap proses pelaksanaan kegiatan
donor darah dari pihak yang berpengalaman di bidang keprotokolan.
Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan wawancara via WhatsApp.
Melalui ini diperoleh berbagai informasi khususnya terkait susunan acara
dalam kegiatan donor darah. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 10
September 2025

< 197 €5 BuDian Protokol Yunita (X O

Makasih mbak. Klo yg donor darah ada
gak yah mbak? -

Mbak dian pernah jadi mc acara donor
darah gak mbak? 66

Pmh

Bbhrp x....1p lama2 kita serahin k
bagian terkaitny..Jd cm mendampingi

(%]

SoryZ .o

Kok jd yg ni

Widya soalnya bingung sosl rundown
nya seperti apa. Soalnya belum prh
lthat kegiatannya secara langsung.
Sedangkan pas can video di youtube
dan pki gak ada data yg spesifik

2 Naskah MC Donor Darah HUT Rl
ke 80.pdf

Gambar 5. 4 Wawancara dengan SeniorProtokol
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3. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 3 (Studi Referensi dan Regulasi)
Rencana kegiatan ke 3 adalah melakukan studi referensi dan regulasi
terkait kegiatan donor darah. Pada kegiatan ini terdapat 2 tahapan kegiatan
yang dilakukan, yaitu :
a) Mengumpulkan Undang-Undang, Peraturan Pemerintah dan
Aturan Internal Instansi Terkait Keprotokolan
Tahapan kegiatan ini merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam menentukan beberapa aturan terkait tata layout tempat
duduk dan juga layout saat foto langkah. Proses ini dilakukan pada
tanggal 15 September dengan mengumpulkan datanya sebagai bukti
dukung kedalam google drive yang dapat di akses pada link berikut :
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/IKCqq9XXMyxTHTg9?path=%2FDO
KUMEN%20PROTOKOL%20DONOR%20DARAH%2FUU%20dan%2
0PP%20Buku%20Saku

b) Mengumpulkan Video dari kegiatan Sebelumnya

Pada kegiatan pengumpulan video dilakukan dengan tujuan
memanfaatkan rekaman video pada acara donor darah sebelumnya
sebagai bahan referensi dalam membuat layout tata tempat dan juga
susunan acara donor darah pada buku saku Protokol Donor Darah.
Rekaman video diambil dari youtube TV parlemen dan dilakukan pada
tanggal 16 September 2025 dan dapat dilihat di google drive pada link
berikut:
https://docs.google.com/document/d/1_S10bM_nrljgO44zsS mzZ13Z
Mbj5Tua/edit?usp=sharing&ouid=104343300250917738697&rtpof=tru

e&sd=true

4. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 4 (Penyusunan Draft Buku Saku)
Tahapan kegiatan yang ke 4 adalah penyusunan draft buku saku, dimana
hal ini adalah merupakan inti dari keseluruhan dari proses penyusunan buku
saku Protokol Donor Darah. Pada tahapan ini, seluruh data dan informasi yang
telah dikumpulkan sebelumnya diolah, disusun dan dirangkai menjadi buku
saku yang akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan donor
darah di DPR RI.
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a) Membuat Outline Buku Saku
Penyusunan outline buku saku merupakan langkah awal dalam
proses penulisan buku saku, dimana tujuannya adalah untuk
memberikan kerangka dasar dari buku saku yang akan dibuat agar
penulisannya nantinya menjadi lebih terarah dan sistematis. Kegiatan
ini dilakukan pada tanggal 17 September 2025 dan dapat di lihat
detailnya pada link google drive berikut :
https://docs.google.com/document/d/1Z-
6WNsqvENOKvVbJe5jttWEVSNIfEuQMX/edit?usp=sharing&ouid=1043
43300250917738697&rtpof=true&sd=true
b) Membuat Detail Isi Buku Saku Protokol Donor Darah (PRODAR)
Penyusunan detail buku saku merupakan tahap lanjutan dari

penyusunan outline buku saku. Pada tahapan ini, setiap bagian yang
telah dirancang kemudian diuraikan secara lebih lengkap dan terperinci
sesuai dengan outline yang telah dibuat melalui data-data yang telah
dikumpulkan sebelumnya dan nantinya buku saku ini akan dibuat dalam
versi digital yang akan di upload kedalam cloud. Tahapan kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 17 hingga 23 September 2025, dan detail hasil
buku sakunya dapat dilihat pada link berikut :

https://www.canva.com/design/DAGzMsSYBPO/HN9VY XaEsrKJ43Ze4
[dCXw/edit?utm_content=DAGzMsSYBPO&utm_campaign=designsha

re&utm medium=link2&utm source=sharebutton

5. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 5 (Validasi dan Konsultasi)

Tahapan ke 5 adalah validasi dan konsultas, dimana hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwasanya buku saku yang disusun telah sesuai dengan
kebutuhan. Proses validasi dan konsultasi ini juga dilakukan untuk menilai
kelengkapan isi, ketepatan informasi serta kesesuaian tata acara dan tata
tempat yang dirancang, sehingga dapat diperoleh saran dan perbaikan dari
mentor agar buku saku yang telah disusun sebelumnya menjadi lebih baik lagi.

Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini, yaitu :
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a) Konsultasi dengan Mentor

Konsultasi dengan mentor merupakan upaya yang dilakukan untuk
memperoleh arahan, bimbingan dan saran terhadap buku saku yang
telah disusun. Saran dari mentor menjadi dasar penting dalam
melakukan proses revisi dan penyempurnaan buku, sehingga buku saku
yang dihasilkan lebih sistematis dan relevan sesuai dengan kebutuhan
acara donor darah di lingkungan DPR RI. Kegiatan ini dilakukan pada
tanggal 24 September 2025 secara tatap muka dengan mentor di
ruangan kerja protokol.
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Gambar 5. 5 Dokumentasi Proses Konsultasi Buku Saku dengan Mentor

b) Melakukan Revisi Sesuai dengan Arahan dan Masukan Mentor

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, tahapan kegiatan
berikutnya yang dilakukan adalah melakukan proses revisi sesuai
dengan arahan dan masukan yang telah diberikan oleh mentor. Adapun
hal yang direvisi berdasarkan atas saran dari mentor adalah mengenai
layout tata tempat pelaksanaan acara donor darah serta penambahan
stakeholder yang terlibat dalam proses acara. Hal ini dilakukan pada hari
yang sama, yaitu tanggal 24 September 2025. Dan hasil revisiannya
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dapat dilihat di link berikut :
https://cloud.dpr.qgo.id/index.php/s/IKCga9XXMyxTHTg9?path=%2FDOK
UMEN%20PROTOKOL%20DONOR%20DARAH

6. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 6 (Finalisasi dan Sosialisasi Buku Saku)

Kegiatan yang ke 6 adalah finalisasi dan sosialisasi buku saku, dimana

terdapat 2 tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ini, yaitu melakukan
sosialisasi kepada tim protokol dan penyediaan buku saku di media internal.

a) Melakukan sosialisasi kepada tim protokol

Sosialisasi kepada tim protokol dilakukan bertujuan untuk

memastikan bahwasanya tim protokol memahami isi dan ketentuan

yang ada pada buku saku protokol donor darah dan tahu cara

mengakses buku sakunya kapanpun dan dimanapun. Dengan adanya

buku saku ini, diharapkan petugas protokol dapat melaksanakan tugas

secara efektif dan terkoordinasi sesuai dengan pedoman yang telah

dibuat untuk menciptakan keseragaman dalam tata cara dan aturan

dalam acara donor darah di lingkungan DPR RI. Kegiatan ini dilakukan

pada tanggal 25 September 2025 di ruang kerja protokol.

AT o 0 A e,

- |

Gambar 5. 6 Dokumentasi Proses Sosialisasi Buku Saku
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b) Penyediaan Buku Saku di Media Internal

Penyediaan buku saku di media internal adalah salah satu
langkah yang dilakukan untuk mempermudah petugas protokol dalam
mengakses buku saku protokol donor darah dimanapun dan
kapanpun dengan mudah. Selain itu hal ini juga mendukung program
digitalisasi dan tentunya dapat membuat penyebaran datanya lebih
cepat dan juga merata tanpa harus membawa salinan fisiknya. Selain
itu, penggunaan media digital juga memudahkan proses pembaruan
apabila terdapat perubahan isi, karena revisi dapat segera diunggah
dan diakses kembali oleh seluruh anggota tim protokol, sehingga
dapat menghemat anggaran tanpa harus mengeluarkan biaya untuk
mencetak buku saku. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 28
September 2025 dengan menggunakan cloud sebagai media
penyimpanannya Yyang dapat diakses pada link berikut:
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/IKCaa9XXMyxTHTg9?path=%2FDO
KUMEN%20PROTOKOL%20DONOR%20DARAH

7. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 7 (Evaluasi Buku Saku)

Kegiatan ke 7 merupakan tahapan akhir dalam pembuatan buku saku.
kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui penilaian secara menyeluruh
mengenai kualitas dan efektivitas buku saku protokol acara donor darah dan
pada kegiatan ini terdapat 3 tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu :

a) Mengukur efektivitas buku saku melalui kuisioner

Mengukur efektivitas buku saku merupakan salah satu bagian dari
proses evaluasi. Hal ini tentunya memerlukan langkah untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas dari pembuatan buku saku ini.
Pengukuran dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada
responden yaitu pegawai keprotokolan yang merupakan sasaran utama
dalam penggunaan buku saku. Kuisioner disusun secara sistematis
untuk menilai beberapa aspek penting, seperti ketepatan materi,
kejelasan bahasa, serta relevasi isi dengan kebutuhan pembaca.
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 01 Oktober 2025 di ruang staff
protokol dengan diikuti oleh CPNS keprotokolan. Berikut hasil surveinya

dan data lengkapnya dapat diakses pada link berikut ini :
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1yqub5H6Y9jAmvan 00G5tX
t7tJEocDi0gBJjmOKHugl/edit?usp=sharing

1. Apakah anda pernah mengikutl kegiatan denor darah di lingkungan Sefjen DPR Rl sebagai
petugas protokol 7
26 jwaban

L BT
B Tigak

2: Bebelum adanya buku saku, bagaimana pemahaman Anda tentang prosedur kepretokolan dalarn

acara donor darah?
25 pmeaban

@ Sargat paham
@ Culsn Peham
B Huiwng Pabs
B Tidat Paham Sama Sekad

2. Betelab adanya buku saku, bagaimana pemahaman Anda tentang prosedur keprotokolan dalam

acara donor darah?
25 pmeraban

@ Sangal paham
i Culin Paham
B Kurang Pahkasm
i Tidat Paham Sama Sekad
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4, Sebelum adanya buku saku, apskah Anda tahu bagaimana layvout perwusunan tala tempat dalam

acara donar darah?
25 jawaban

@ Sargal Paharm
@ CuE Peham
@ Hurang Pabem
¥ Tidaz Paham Sama Sekad

5. Sebelum adanya buku saku, apakah Anda tahu bagaimana susunan acara dalam acara danor

daraly?
25 pmwaban

B Sangal Pahar
i Culin Paham
& Hurang Pabsam
i Tidat Paham Sama Sekad

6. Menurut Anda, apakah informasi di dalam buku saku mudah dipahami?
25 jowsbon

® Sangat mudah dipahami
@ Cuap mudah dpaham
® Sumdipahami

@ Sangat sulit dipahame

42



7. Apakah desain/layout buku saku menarik?
25 jowaban

@ va, menank

® Cukup menari
0 Kiarg menank
@ Ticsk manark

8. Seberapa bermanfaat buku saku Inl bagl Anda?
25 jowaban

@ Sangal bermantaal
@ Cukup bermantaal
© Kuearg bermantast
@ Ticsk barmantast

9. Apakah menurut Anda buku saku inl membuat acara donor darah jadi lebib tertib dan jelas?
20 jowsban

@ va, sangal membaniu

B Cuup rembaniu

& Tiais anialu membanid

i Tickss memoani sasa sakak
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b) Melakukan Simulasi

Kegiatan simulasi dilaksanakan sebagai sarana untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab petugas protokol dalam acara
donor darah. Selain itu, simulasi ini dilakukan karena penulis belum
memiliki pengalaman menjadi petugas protokol dalam kegiatan donor
darah, sehingga melalui simulasi yang dilakukan, proses pelaksaan
tugas dapat diamati dan dipraktikkan secara langsung sesuai dengan
pedoman pada buku saku yang telah dibuat. Simulasi ini dilakukan
pada tanggal 08 Oktober 2025 di depan ruang kerja protokol dengan
dibantu oleh beberapa cpns protokol. Dokumentasi simulasi kegiatan
dapat dilihat pada link berikut ini:
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/IKCAq9XXMyxTHTg9?path=%2FD
OKUMEN%20PROTOKOL%20DONOR%20DARAH
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Gambar 5. 7 Dokumentasi Simulasi Gambar 5. 8 Dokumentasi Simulasi
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Gambar 5. 9 Dokumentasi Smulasi Gambar 5. 10 Dokumentasi Smulasi

c) Membuat daftar rekomendasi perbaikan

Daftar rekomendasi perbaikan disusun berdasarkan hasil
evaluasi dan temuan yang diperoleh dari hasil evaluasi kuisioner,
arahan kepala sub bagian upacara dan simulasi yang telah dilakukan.
Tahapan kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi aspek-
aspek yang masih memerlukan penyempurnaan, baik dari segi isi,
bahasa, maupun tampilan buku saku. Setiap saran diolah secara
sistematis agar rekomendasi yang dihasilkan bersifat konstruktif dan
dapat diimplementasikan secara efektif. Daftar rekomendasi juga
dijadikan acuan dalam tahap revisi, sehingga buku saku dapat
disempurnakan menjadi lebih informatif, mudah dipahami dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna di lapangan. Tahapan kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2025 dengan rincian tabel daftar
perbaikan sebagai berikut :
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Tabel 5. 2 Daftar Rekomendasi Perbaikan Buku Saku

No

Rekomendasi Perbaikan Buku Saku

Mencantumkan checklist kebutuhan di dalam buku saku

Melampirkan foto placing card dan foto dokumentasi acara di dalam

buku saku, tidak hanya dalam bentuk link atau barcode

Menambahkan tempat/lokasi penyelenggaraan acara donor darah

Memberikan penomoran dan keterangan lebih rinci terhadap layout tata

tempat

Membuat barcode

B. Stakeholder

Dalam proses penyusunan, uji coba, hingga evaluasi buku saku petugas
protokol donor darah, terdapat beberapa pihak yang berperan penting sebagai
stakeholder, baik secara langsung maupun tidak langsung. Masing-masing memiliki

kontribusi dalam memastikan buku saku ini sesuai dengan kebutuhan lapangan dan

standar organisasi.

Tabel 5. 3 Stakeholder

No Stakeholder Tugas dan Tanggung jawab
1 Mentor Memberikan arahan dalam penyusunan rancangan
aktualisasi
Melakukan validasi dan memberikan masukan perbaikan
2 Kepala Sub Bagian Menyetujui  rancangan  aktualisasi yang akan

Upacara dilaksanakan

Medukung pelaksanaan kegiatan di unit kerja

3 Tim Keprotokolan Memberikan data dan informasi serta mengisi survei
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C. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa kendala yang

muncul selama proses penyusunan buku saku protokol acara donor darah.

Kendala-kendala tersebut berasal

dari

berbagai faktor, baik keterkaitan

keterbatasan waktu, pengalaman, maupun koordinasi dengan berbagai pihak

terkait. Oleh karena itu, untuk memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai

dengan rencana, maka setiap kendala dianalisis dan ditangani dengan langkah-

langkah yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. Berikut tabel yang

menyajikan rangkuman mengenai kendala dan strategi yang diterapkan untuk

mengatasinya :

Tabel 5. 4 Daftar Kendala dan Strategi Menghadapinya

No Kendala Strategi Menghadapi Kendala

1 Keterbatasan waktu dalam proses | Menyusun timeline rinci dan target mingguan;
penyusunan buku saku melakukan pembagian waktu secara efektif

tahapan penyusunan dan validasi buku saku

2 Keterbatasan akses terhadap informasi | Mencari dan mengumpulkan video terkait acara
dan data sebelumnya, berkoordinasi dengan unit kerja

terkait untuk memperoleh dokumen fisik, serta
menggali data sekunder melalui sumber resmi
lainnya

3 Keterbatasan dalam mengukur | Melakukan survey mengenai pendapat tim
efektivitas buku saku secara langsung | keprotokolan terhadap buku saku yang telah
selama Latsar dibuat

4 Kesulitan dalam menyusun isi buku | Melakukan koordinasi dengan pegawai yang
saku seperti layout tempat, skrip MC, | pernah menjadi panitia donor darah, mencari
susunan acara, dan alur kegiatan, | referensi kegiatan serupa dari dokumentasi
karena belum memiliki pengalaman | sebelumnya ke bagian PKI, serta melakukan
langsung sebagai petugas protokol | simulasi sederhana untuk memahami alur
donor darah. kegiatan secara nyata.

5 Keterbatasan ruang untuk | Menyesuaikan simulasi dalam skala kecil di
melaksanakan  simulasi kegiatan | area yang tersedia, dengan menekankan pada
protokol donor darah dan sosialisasi | pemahaman peran dan urutan kegiatan sesuai
buku saku. dengan panduan yang ada pada buku saku

serta melakukan sosialisasi di ruang protokol
dengan memanfaatkan ruang yang ada
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D. Analisis Dampak

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa penyusunan Buku Saku Protokol

Donor Darah memberikan beberapa dampak positif bagi unit kerja protokol meskipun

buku saku belum pernah digunakan secara langsung dalam kegiatan donor darah.

Namun dampaknya dapat dinilai melalui hasil simulasi serta tanggapan responden

melalui kuisioner. Dengan adanya buku saku ini, petugas protokol yang belum

memiliki pengalaman sebelumnya tetap dapat memahami alur dan tata cara

pelaksanaan kegiatan donor darah dengan lebih mudah. Meskipun implementasi

lapangan masih terbatas, namun hasil survei menunjukkan bahwa buku saku ini

dinilai mudah dipahami, menarik dari segi tampilan, serta berpotensi meningkatkan

keteraturan dan efisiensi pelaksanaan kegiatan di masa mendatang.

Berikut analisis perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penyusunan buku saku:

Tabel 5. 5 Perbandingan Dampak Sebelum dan Setelah Adanya Buku Saku

donor darah, belum

ada standarisasi dan

acuan dalam
pelaksanaan
kegiatan donor
darah

pelaksanaan kegiatan
donor darah jadi lebih
jelas dan dapat diakses
oleh semua pegawai
keprotokolan.

Ya, sangat membantu :
96%

Cukup membantu : 4%

" Asgiiiiﬂgia/ng Siri);li(/yginu?i Se%eJukTQ;kinya Seteuaiaiﬁlfni%aukku Interpretasi Dampak
Diuji Saku
1 Quantity Jumlah Petugas Hasil survei yang Setelah adanya buku Menunjukkan
Protokol yang paham dilakukan menyatakan saku jumlah pegawai peningkatan signifikan
terhadap bahwa sebelum protokol yang paham terhadap jumlah
pelaksanaan acara adanya buku saku tentang keprotokolan pegawai protokol yang
donor darah jumlah pegawai acara donor darah memahami teknis dan
protokol yang paham menjadi meningkat : prosedural acara donor
tentang keprotokolan Sangat paham : 76% darah
acara donor darah Cukup Paham : 24%
masih terbatas : Kurang Paham : 0%
Sangat paham : 0% Tidak Paham Sama
Cukup Paham : 16% Sekali : 0%
Kurang Paham : 56%
Tidak Paham Sama
Sekali : 24%
2 Quality Standarisasi Sebelum adanya Setelah pembuatan Responden menilai
Pelaksanaan Acara buku saku protokol buku saku, tata alur acara  donor  darah

akan lebih tertib dan
berkat  buku

adanya buku saku

jelas
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Tidak terlalu membantu
: 0%

Tidak membantu sama
sekali : 0%

Quality Kesiapan Pegawai Sebelum adanya buku setelah adanya buku Buku saku dinilai efektif
Baru saku kesiapan saku, mereka menjadi sebagai sarana
pegawai protokol lebih paham sehingga pembelajaran cepat
terhadap acara donor meningkatkan kesiapan bagi pegawai baru
darah belum cukup pegawai baru dalam
baik, hal ini dapat pelaksanaan acara.
dilihat dari hasil survei Sangat bermanfaat : 88%
yg menyatakan bahwa Cukup bermanfaat : 12%
masih banyak Kurang bermanfaat : 0%
pegawai protokol yang Tidak bermanfaat : 0%
belum mengetahui
susunan acara, layout
dan prosedur acara
donor darah
Quality Dokumentasi dan Responden  menilai Sebelum adanya buku Buku saku dianggap
Keberlanjutan buku saku sangat saku, belum ada tempat menjadi dokumen
bermanfaat sebagai penyimpanan permanen yang dapat
arsip panduan ke dokumentasi acara yang digunakan untuk
depan terstruktur. kegiatan berikutnya dan
dapat sebagai wadah
penyimpanan arsip
dokumentasi  kegiatan
yang dapat
ditambahkan/diupload
pada link cloud/ QR
code yang telah
disediakan
Time Efisiensi Waktu Sebelum adanya Setelah adanya buku Terjadi efisiensi waktu
Persiapan buku saku, waktu saku, waktu persiapan karena seluruh format
persiapan acara pembuatan placing card dan kebutuhan tersedia
kurang efisien dan checklist di satu panduan
dikarenakan belum perlengkapan sekitar 1
adanya form jam, sedangkan setelah
checklist kebutuhan adanya buku saku
dan format placing hanya 30 menit saja
card yang menjadi
acuan dalam acara
donor darah.
Time Pengurangan biaya Pengeluaran kerap Buku saku mengurangi Potensi penghematan
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dalam persiapan

acara donor darah

bertambah karena
sering terjadi
kesalahan kecil

dalam revisi naskah

dan pembuatan
placing card.
Kesalahan yang
timbul dalam
pembuatan placing

card bisa 5 lembar

risiko
kertas.
kesalahan menjadi

kertas

pemborosan

Meminimalisir

2

biaya operasional
karena kesalahan
teknis dapat
diminimalkan
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BAB VI
PENUTUP

A.Kesimpulan

Pelaksanaan Latsar CPNS bertujuan untuk membentuk karakter Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang profesional, berintegritas, serta mampu mengaplikasikan niai-nilai
dasar BerAKHLAK dalam setiap pelaksanaan tugas dan jabatannya. Rancangan
aktualisasi ini merupakan penerapan yang nyata dari kompetensi yang diperoleh
selama pelatihan untuk dapat diterapkan ke unit kerja masing-masing, sehingga
peserta dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam mendukung kinerja organisasi
dan juga unit kerja.

Isu faktual yang diangkat untuk aktualisasi Latsar ini adalah belum tertatanya
penyelengaraan acara donor darah di DPR RI dan langkah penyelesaian isu yang
diambil adalah dengan melakukan penyusunan buku saku tata acara donor darah di
DPR RI. Belum adanya penduan tata acara donor darah tentunya dapat menimbulkan
potensi kesalahan teknis dan ketidakefisienan waktu dalam penyelenggaraan acara,
sehingga diperlukan penyusunan buku saku ini dengan tujuan agar dapat memberikan
acuan tertulis yang jelas dan seragam serta menjadi sarana penerapan niali-nilai dasar
ASN (BerAKHLAK) sekaligus prinsip SMART ASN, Manajemen ASN dan SMART
Governance dalam praktik kerja.

Melalui kegiatan aktualisasi ini, nilai-nilai BerAKHLAK seperti Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Kolaboratif, dan Adaptif dapat diimplementasikan
dalam setiap tahapan melalui inisiatif dari diri sendiri yang dicapai melalui pembuatan
panduan protokol donor darah DPR RI dalam bentuk buku saku. Penerapan prinsip
SMART ASN juga tercermin dalam kegiatan ini yaitu melalui profesionalisme dalam
mengerjakan dan melaksanakan setiap tahapan aktualisasi, pemanfaatan teknologi
digital dengan membuat buku saku versi E-book, dan inovasi penyebaran buku saku
melalui scan QR yang telah dibuat, sementara Manajemen ASN dapat diterapkan
dalam bentuk perencanaan, pengelolaan kinerja, dan pengendalian mutu pelayanan
publik. Konsep Smart Governance juga diwujudkan melalui digitalisasi buku saku,
transparansi proses, akuntabilitas, dan perbaikan berkelanjutan.

Hasil dari rancangan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan
keprotokolan, memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik, serta mendukung
peran ASN sebagai pelaksana kebijakan publik yang adaptif, responsif, dan

berorientasi pada kepuasan masyarakat.
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B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan rancangan aktualisasi ini, penulis
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi instansi dan pihak terkait untuk pengembangan dan penyempurnaan kedepan,
yaitu sebagai berikut :
1. Untuk Instansi/Unit Kerja
a. Buku saku tata acara keprotokolan yang telah disusun perlu disahkan secara
resmi dan diintegrasikan ke dalam sistem informasi internal, agar dapat diakses
oleh seluruh pegawai keprotokolan secara mudah dan cepat.
b. Perlu dilakukannya sosialisasi berkala mengenai BerAKHLAK agar pegawai
yang sudah lama bekerja dapat di ingatkan kembali mengenai core value ASN.
c. Disarankan untuk melakukan sosialisasi berkala, agar seluruh petugas
memahami isi buku saku dan mampu mengimplementasikannya secara

konsisten dalam kegiatan donor darah di DPR RI.

2. Untuk Keberlanjutan Program
a. Perlu dilakukannya evaluasi efektifitas buku saku secara berkala, baik melalui
survei kepuasan pengguna maupun review lapangan, sehingga buku saku
selalu relevan dengan kebutuhan organisasi dan perkembangan regulasi.
b. Disarankan untuk menyusun buku saku serupa untuk jenis kegiatan
keprotokolan lainnya, guna memperluas standar layanan yang seragam di

lingkungan protokol DPR RI.

3. Untuk Peserta Latsar
a. Terus mengembangkan potensi manajerial dan teknis yang sesuai dengan
smart ASN dan smart governance agar dapat mendukung profesionalisme

dalam pelaksanaan tugas keprotokolan.

b. Menjaga penerapan nilai BerAKHLAK dalam setiap pekerjaan, sehingga peran

ASN sebagai pelayan publik dapat terwujud secara optimal.
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LAMPIRAN

RENCANA AKS! BELA NEGARA PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2025

SOSVAL PR TN rearaar dow T
3001 dhsiang Rarl dan saat bepeigian
serta membawa botel air minuem dan
1otebag saat Selas)s agar dapae
membaniu men paringl sempad
plask '

Arghoatan H xv
Nama Widya Yunita Ssmasjantak
Nemor Daftar
| Hadir
Instansi/Bnit Setjon DPR RIS Bico Pratelkod dan Mo/
Koria Penpelols Keprotokothin
Nama Mentor Sehastianus DA, S.5TP
Jabatan Mentor : Penats Keprotokelan
No | Nilai Bel Indicater Sikap dan Ak Termpat | Waktu
Negara Pesilakn L
| G 1. Bargea menjadi bagas Sacars sater remidh don merbet | Olromah, | StOap
Tanah &ir | darl bangsa Indonela produb lokal sebagei Bectck Rantor, han
dukwngan myasa pada bangsa dan
ingtungan
»hile
2. Menghagai budaya dan | AMGE mengiuti atau seencukung
bahasa dosrah peleitarizn seni dan budays okl di
liagungan sebinae desgan 1etap
manggunykan babasa daeen ol
ramzh dan tetap menjaga ada
seperth halwa di Eatak, melestankan
penggunaan wlos batak =ethap acara
adat imladat
3. Pecdidl padaalam dan Tidak memduang samoah
kelavaan nogern sendin yerebarargien, hemat dlr dan Batrik
dengan menggunalan av
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4. Menjaga nama bork Menjaps Setur kats das whap, tak d | Dirumah, | Setlap
Indonesia di manapun media sogal mavgun & kebidepan | hanker, hari
bevada sehas-harl untuk memnpbbanjatt | dan
i bangse indoossio yarg beradab | Enghungan
Gn terbodays sekotar
S Memgharmat! smbol Bt e Segik dingan skap senpures | Dikawer | Selup
negars sepert bendera, sast lagy Indenesio Raya cpacar
hmbang, lage kebangiaan | dhumandangkan Idan
wan
. hw
ndone
shnya
dikuma
ndangk
g
kaniar
Sadst 1, Meryadad dir setagai Menjain buburgae yarg hermenis | Dirumab, | Selisp
Bertangs | bagan carl bangsa yarg dengan teman ntas suky, agana, kamor, soal
adan beragam das budays das menghargs dan
Bemegsna kebersgaman yang ada lngbrgan
sekir
7-Mengh persad MO meney g pasdargan 6rang Dinmah, | Sedap
pardargan Iain gan tidak memaksakan kantor, E=T
kehendak sendiri congan melatukan | dan
musyawarah dengan baik an inghangan

teratyr

sehlar

55




3. Taat terhadap atuan dan
tubum

Ticok melargpar steran faky fintas,
merusak fadlices srmues, tast sntuk
ooy pajek dan telss memakal
heim untuk keselam st an Bukan

| RN Lkt deilang

Dikantor | Setisp
dan hael
Inglungan
while

Setia
pada
Pancasia
sehagal
1decl>gl
Negiea

1. Mengadikan Pascasls Mengamdil kepatusan yang adil das | Dikanter | Sothp
sebagal pedoman dalam Banmbang di tempet kerja waky
bertadal
2 Tdak mompebadan Memverifikasi berita sedelum Dirumah, | Setap
kebencian dan menjaza membagikaneya d te sosimedla | kanter, wakiu
prrsiluas s Udak menpebarkan hoax dan @n

| manimbulkaen provokasl kepad Ingkungn

| masyarakat lusg shityr
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3 Mergabul serwawargs | Meno 'k perlakuan disrimhacy, O rumad,
negaca meniihl kedyudiban | termassk dalam dunbs hidje atas kanter,
yeng wetara linghurgan sokiar dm
lrgeingae
sekhar
4 Porceys babwn Nembengun reang hofebornst Betas | B
Redinekaan Butan budaga atws bomusitas secara ktd | brglungan
kelemahan, tagl ketustan | dergen menglouth Weenitis atau bermasys
g o sl lntas budiya aat
LT 1. Tidak hanys menurtut Membereshan pekegais dengan O tempat | Setap
Borkorba | hak, tapl juga mesjalenkan | Burianggeog jawab persh karja wabiu
nentak kewajban
fargia
dan
Poogaa
A X
a3y
2. 59p membantu tanps INSaUl membanty sreng Uh st o Setuo
Rarun diperirtah musibah atas besusahon targa Naghingen | kan
dizzinta ateu membantu teman di termasyar
hamor saat sedang Soruh bantus et dan
erge

hesja
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3. Sop memben kortritusl | Menyumbanghan darah melilsl Pam | DI 1%
tange pemrd lingkurgan | setabu
barmawyar | n
ahat
Memilil | 1 Menjags kebugaran 15 | Futin 2eroladvags seperti besjalan Dirumah jeticp
Eomampu | dan memad ekl 30 menit setispg hart den mekan rarl
an Awal makatanyang sahat dan bergal
Echy
Megara
2. Mandiri dan udat manja | Tdak boros dan mampu mesgelela | Dirumah | Setieg
kewsngan dengan balk dan hard
ditempat
k)
3. Menili hedsipioan Merngikuti pelatihan bais berbari Ditepat | Pda
pridadi yang kust sebagal ketjadan | han
dasar pemberdukon = Jomat
kacakres kebargssan, linghungan
Dermasyar
akat
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Formullr Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisesl

Nona 1 Widya Yunita Stiman]untak
NIP t 199801062025062002
Unit Kerja t Blro Protokol dan Humas

Jabatan t Pengelola Keprotokolan
Isu Keglatan ¢ Belum Tertatanya Penyelenggarann Acarn Donor Darah dl DPR I

Keglatan 1 1 Konsultas! dengan mentor

Tahapan Keglatan; -0 - 2

1). Nenyusun jadwal konsultes| dengan mentor
2). Nenyampakan rancangan awal aktunlisas Ve
3). Mendiskusiban perbalkan dan masukan » Mt~
Outputkeglatan torhadap pamecahan lsu; Pcrlaﬂw yubre
1). Jacwal konsuBasl yang disepakall dengan menioe -

; kepada tomn don

Marg Art.
n‘(uhmnmmmmm;
m dengon Smart ASN, karena -05“’ Ma,ﬂw-

secara efisien. Kegiatan inl . \ o
oo mmm%m P"*“h” My

2) Kegletan i rka Gongen Smart AGTE Karera | cars

penyarrpalan rancangan diskukan me'alul documen carv O

qucmmmnnumm
mmmmmuwmm o 7‘.'\'
3). Sefalan cergan Digital Ethics, karena diskus| artmak o'
wmmmmwnum ' ¢
v-vommmuomlmmmm:m' b 9 o
ermasuk Manajermon karens meryesuskan
dardasarka 5

Kontribusi Terhadap Visk-Mis! Orgarisasi;

1), Mendukung efektivitas koordinas! sehingga
perencanaan kagiatan lebih lerarah

2). Memastikan perencanaan sesuai arahan pimpinan
uniuk mendukung kinera crganisasi

3). Menamin kesesusian rancangan aktualisasi dengan
slandar organisas

Penguatan NEal BorAKHLAK

1), Niai dasar BerAkivak yang dapat dierapkan pada
kagistan ini acalah Kolaboratf karena mampu
bekerjasama dengan atasan dalam me‘encanakan

kegiatan

2). Nilai dasar BerAkhak yang dapat dierapkan pada
kegiatan Inl adalah Kempeten karena mampu
menyusun rancargan aktualisasi yarg sesual dengan
bdang dan tugss o unit kevja
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) b Ganar Bhen Adruan yang dapat dteragaan pada
100810 b Bdalah Adactd Lavena letad s erhadap
nummm

Keglatan 2 i Identifikasl kebutuhan pembuatan buku saku

Owtput heglatan lerhadap pemecahan isu;
1). Daftar hebutuhan tata acara donor darsh d

DPR R
2) Memperoleh hasd anaisis kendala

Keterkaltan Substans mata Pelatihan;
1) Hal ini merupahan bagian dari Manajemen ASN

dipertanggungiawabitan. Selain itu, kegiatan inv sejalan
dergan prnap Smart ASN yalu sikap Integritas
dalam mencan data yang jujur can adaptf dalam
merespons kebutuhan crganisasi.

Kontribusl Terhadap Visl-Misl Organisasl;

1). Mendukung visl organisasi dalam memberikan
pelayanan yang berkualitas dengan memastkan
seliap kegatan memiki prosedur yang jelas dan

organisasi dengan mengidentifiasi kendala secara
langsung, sehingga dapat meminimalsr kesalahan
dalam pelaksanaan acara,

Penguatan Nilal BerAKHLAK;

1). Niai dasar BerAkNak yang dapat diterapkan pada
kegiatan inl adalah berorientas pelayanan dengan
mengutamakan kepuasan ¢an kenyamanan para
pihak-pihak terkat

2). Nilai dasar BerAkhlak yang dapat diterapkan pada
kegiatan ini adalah akuntabel, karena data yang
dikumpulkan dapat dipertanggungjawabkan secara
rawpasent

- Pawen Penbuerom
i mey,

(IR &\y nan-

Prriwrkons pedo -
Moon lLnum

rpei Undany-
bndmg [ce-

Protokol Gus

« Invenpa K mr

mee [obubl -

an dalom
(Mnguk Ly lee-
lonzimn 0@
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Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisast

Nama 1 Widya Yunita Stimanjuntak

NiP 1 199801062025062002

Unit Kerja t Biro Protokol dan Humas

Jabatan 1t Pengelola Keprotokolan

Isu Keglatan t Belum Tertatanya Penyelonggaman Acam Donor Damh di DPRRI

Keglatan 3 1 Studi referens! dan regulasi

= ’-.‘,35"-5;';. SR
nor

A ~Gatala
i 2R AL S S L RS A Lt

',-» DA
Tahapan Keglatan;
1). Mengumguian UL, PP dan aturan Intemal « Data-Oata Hero
instanss ternat

2). Mengumenkan video dart kegiatan “-M h'ﬁf b“'

Webekmeye fibtr Yong Jvof ¢ !
Output keglatan terhacap pemecahan by,

1) Mampercieh kumpulan regulasi dan referenst « Derivest chev

2) Menghasikan ringkasan hasi kajan

Keterkaitan Substansl mata Pelatihan; Wirarka hutn:

1) Tahapan inl sejalan den Manajem s
A;Nmmmﬁhmnmua e Wuoy o"‘r"

ASN karena membutuhkan profesionalitas dan -
kemampuan Werasi digital dalam mengumpulkan ?‘Nw'\’ p‘r

dan memahami informas digital

2) Upaya ini mendubung hijus Manajemen ASN uniuld hm)an',—lmwyu
menghasikan pegawal yang profesional Secara Smant

Kontribusl Terhadap Visl-Misl Organisas|;

1). Memastikan bahwa buku saiku yang disusun
mematuhl regulasi yang berlaku, sehingga mendukung
implemerzasi regulasi dalam hegiatan organisasi dan
memperuat Indasan hukum keglatan.

2). Menyediakan referensi prakts yang membanty
penyusunan buku saku yang realsbs dan efektl,
sehingga manngkatan kualtas pelaksanaan ecara.

Ponguatan Nilal BerAKHLAK

1). Nilal dasar BerAkhiak yang dapat diterapkan pada
keglatan i adalah kompelen, karena memahami
regulasi merupakan benbuk penguasaan pengetahuan
seorang ASN

2) Nial dasar BerAkNak yang dapal dierapkan pada
kegiatan inl adatan loyal, karena mematuhl helentuan
katentuan hukum gan atran organisasi
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Keglatan 4 1 Penyusunan draft buku saku

Mnl:nbn Koglatan
Tahapan Keglatan;

1). Membuat outiine buku saky
2). Membuat detad Isl buku panduan acara

Output keglatan terhadap pemecahan lsu;
Wmmmm

2). Menghasikan strukiur pedoman buku saku
yang lengkap

Keotorkaltan Substans| mata Pelatihan;

1). Menduiung Manajemen ASN unbuk dengan
membuat kerangha kerja yarg terstrukdur dan
akuntabel. inl juga mencerminkan Smart ASN melahd
integritas dan profesionalitas dalam mernyusun buku
sahy

2). Hal ini sejslan dengan upaya Mansjemen ASN
uniuk membentuk ASN yang memdikd nital dasar dan
etika profesl. Darl sisl Smart ASN, ini merupakan
bagian dari praktik digital yang bak, yaitu
menciptakan konten cigital (buku saku) yang efeksd.,
inklusif, dan mudah ciakses.

1) Membants menciptakan keseragaman prosedur
dalam kegiatan donor darah, yang sangal penting
mwmmwam-ﬂ

Nilal BarAKHLAK;

1). Nilai dasar BerAkhiak yang dapat déerapkan pada
kegiatan ini adaltah adaptf, karena menyusun buiu
saku sesuai dengan kebutuhan akiual dar undt kerfa
2). Niai dasar BerAkhlak yang dapat deerapkan pada
keglatan inl sdalah kompeten, karena mampu
menghasikan buky saky untuk pedoman acars yang
mmmm.»auwmmw

“Perklpn Nemills
hm?\ou oto by
forinet Ak
Owtiie burcw

Toltu
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Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisasi

Nama ¢t Widya Yunita Simanjuntak
NIP 1 199801062025062002
Unit Kerja : Biro Protokol dan Humas
Jabatan ¢+ Pengelola Keprotokolan
Isu Kegiatan : Belum Tertatanya Penyelenggaraan Acara Donor Darah di DPRRI
Keglatan 5 : Validasi dan konsultasi
_
gmmm al dengan arshan
h e -
dan masukan pembimbing "‘V"bbf' et
;;mmu:: catatan dan masutan o ’t‘r\(‘“
daran yang inai A A orahan f’i"fm
Ketorkatan Substans| mata Pelathan;
1). Bagian dari Manajemen ASN untuk
pegawai profesional mekakl kolaboras!, Datam
kontaics Smart ASN, hal Ini marunjekkan

pomenuhan
mmmwmaﬁm

2). Rtmm:“hnﬁnpmmm
akuntabel dan profesional karena
mm,-cw Selain i, Ini
juga menceminkan sikap Smart ASN yang adaptif
dan térbuka lerhadap perbaikan

Kontribusl T Visi-Mis| Organisask;
1). Memastikan kuaslitas dan validitas pedoman buku
saku, sehingga buku saku yang dihasiken dapat
dipetanggungiavabkan dan sesual dengan standar
yang dibetuhican organisasi,

2). Menghasikan buku saku yang final, valid, dan
berkualitas tinggl, yang dapat Gardalkan oleh
seluruh pihak yang teribat.

Penguatan Nila BerAKHLAK

1). Nilai dasar BerAkhiak yang dapat diterapkan pada
Kegiatan ini edalsh volaboratd, karera hal inl
mefbatkan pembimbing dan orang-crang yang terkai
dalam proses validasl data

2). Nial casar BerAkhiak yang dapat diterapkan pada
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Kegiatan 6 : Mensosialisasikan buku saku

Keterkalan Substans! mata Pelatihan;
untuk memastikan

dan mudah diakses, sesual dengan visi percepatan
transformasi digtal

Kontribusi Terhadap Visi-Nisi Organisasi;

Penguatan Nilai BorAKHLAK;

1). Niai dasar BerAkhlak yany dapat dilerapkan pada
ini adaiah berorientasi pelayanan

2). mma«mukyuqmmm

kegiatan inl adalah kompetena dan adaptif

mmw»:hnbcﬁ:uhnm“-m

darah yang bisa membust pekeraan d protokol

menjadi iebih efisien

feitiac Ponbrat.
o g Mokt

m’,\q,ﬁ oy
Mee ’(cm‘
vdde K b -

\car
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Formulir Alat Bantu Mentoring BEancangan Altualizasi

:
]

Widya Yunita Simanpuntalk
199801062 02506 2002
Biro Protmkol dan Humas
Pengelola Keprotololan
Belum Tertatany= Penyelenzraraan Acara Donor Darah di DFR R

Heglatan 7 1 Evaluasl bukn sakn

Panyelecalan Kaglaian

Catatan Manfor

Paraf Mamor

Tabapan Keglaten;

1 Menpukur stekihibas melslul Kutskorer
2k MelsRiies sirislasl

3 Membos catar reiceendad perbalian

Cutpurbsglstan tarhadap psmacahan bou;
1 Mendapskan hasll revies mehlol kulslorsr
Zh Mendapakan gamberan iEmEng SEbEraps
oEsar cergands dan sferdvias boku saku
iemadsp Scara Sonor darah

Ik Menpghesikan ikl =sku yarg Ang se=iah
meakukan perbalian

Kebtsrkatan Bubstanc] mais Pelatban;

1k Evelues] Inl acsish beglan dad Manajsman 48N
varg berujuan orbak memastian balwea s=4ap
peiEraan dan by seku yeng dinssikcan s den
s=gn] dengan keoutuhan srpanisasl. Secars B
AZH, =glecan Inl mesnunjukkan profesionalitac dan
Iharacl digited karena memeartastan sis? digial
{kulsloner] unhik mengumpulcen deta dan umpan
balli, yang maronjulkkan kemamousn beradaots]
dengan t=knpiogl.

2k Tahap Inl mendakung Menaj=men A2N dabm
mesmasilan keslscan sahefum rolemerias]. Secam
Crrari &M, keglaian Inl menuriuikan profacional dam
adaplf karens mampu menpesuakan langaah
berdssarkan fasi skmules] can meroerskanan
mitigees] [hox ada sk Lrm g,

I Tahmoes Ind mercukusg Manajemean &5H dalam
upaya perbaiican berkalanjutan. =al inl sangas
periakas erat dengan prinslp Smart ASN yaku acapdif,
ol mans seorang AN heres iehus ierhsdsn
perubaian dan bersedl melkosan pertalian
berdmsarkan mawakan cad berbagal pihai

Konrdribusl Tarhadap Ylel-Micl Crpanlsacl;

14 Werfamin buku saku Eap releysn dan el
demgan ebutuhen organisasl

2 Memasian buky ssku dapsi dimplEmeninsian
dengar balk dalam scara donor dares

Jh Mendubung perbalian berkelan|uinn wrouk ioeslfas
pElanss puili

66




Penguatan Nilai BerAKHLAK

1). Milsi dasar Berfkhlak yang dapat diterapkan pada
kegiztan ini adalah hamonis dan kolabora@f karena
menurgukkan adanya interaksi dan saran dalam
membangun komunikasi dengan berbagai phak
sshingga panduan tata acara donor darah dapat

terselesaikan ¥ )
2). MElai dasar BerAHHLAK yang dapat diteraphkan -%"f P
adalah kolaboratif dan kompeten, karena simulasi L

membutuhkan kerja sama lintas bagian sera
penarapan kemampuan untuk mengul panduan
sebelem digunakan secara resmi

3). Malai dasar Berfkhlak yang dapat diterapkan pada
kagiztan ini adalah adaptif karens mau terbuka
terhadap penubahan dan perbaikan serta masukan dan
berbagai pihak

Formulir Alat Bantu Coaching

FORMULIR ALAT BANTO
PEMGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALTSASI
FELATIHAN DASAR CPNS ANGEKATAN XV TAHUN 2024

MNama : Widya Tuni@ Simanjuntak Nama Coach: D, Shanty lrma Idrus, 5T, MM
Instansi : Segjen DPR RI
NIP : 199801062025062002
No. Tanpaal Isu atau Hal Yang Media Rekomendasi | Tanda [angan
Pembimbingan Dibahas Komunikasi | Pembimbingan Coach
L0 Seprember 2025 Piembuat draft lapomn ia WhasApp  (oand balaman -
1 pktoatisasd engasaban dan Pl =
rankegatan| — ]
[an mingFnan
alam Bab 5
17 Seprember 2025  Plembuar laporan akmualisasi [Via Zoom femaliskan
2 [Bab & tentang kegiamm 1 zzal pada sedap
membuat buksi
012 Cicoober 2025 Plembuat laperan kegiamn  [Via WhanApp
3 e 2 pada Bab 3
I7T Ohctaber 2023 Plembnaat laporan akmalisasi [Via Zoom
4 Fecara menyvelunih

*] Pembimbingan yang sah adalah yang Diandatangani oleh

Coach
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QR CODE BUKU SAKU PRODAR (PROTOKOL DONOR DARAH)
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